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ABSTRAK

PENGARUH INSTITUSI, SEWA SUMBER DAYA ALAM,
KOMPLEKSITAS EKONOMI, DAN ANGKATAN KERJA TERHADAP
INVESTASI DI NEGARA BERPENDAPATAN MENENGAH KE BAWAH
ASIA

OLEH

WIDIA ANGGI PALUPI

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh faktor institusi, sewa
Sumber Daya Alam (SDA), kompleksitas ekonomi, dan angkatan kerja terhadap
investasi di negara berpendapatan menengah ke bawah Asia. Metode analisis yang
dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisis data panel di 14 negara
berpendapatan menengah ke bawah Asia tahun 2010-2020. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) sebagai indikator
investasi, sementara variabel bebas terdiri dari institusi (kontrol korupsi dan
stabilitas politik), sewa SDA, kompleksitas ekonomi, dan angkatan kerja. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor institusi yang terdiri dari kontrol korupsi
dan stabilitas politik, sewa SDA, dan angkatan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap investasi, sementara kompleksitas ekonomi berpengaruh
negatif terhadap investasi di negara berpendapatan menengah ke bawah Asia.

Kata Kunci: Investasi, Korupsi, Stabilitas Politik, Sewa Sumber Daya Alam
Kompleksitas Ekonomi, Angkatan Kerja



ABSTRACT

THE EFFECT OF INSTITUTIONS, NATURAL RESOURCES RENTS,
ECONOMIC COMPLEXITY, AND LABOUR FORCE ON INVESTMENT IN
LOWER-MIDDLE INCOME COUNTRIES IN ASIA

BY

WIDIA ANGGI PALUPI

The purpose of this study is to analyze the effect of institutional factors, natural
resources rents, economic complexity, and labour force on investment in low-
middle-income countries in Asia. The analytical method used in this study is the
panel data analysis method in 14 lower-middle income countries in Asia countries
2010-2020. The dependent variable in this study is Gross Fixed Capital Formation
(GFCF) as an investment indicator, while the independent variables consist of
institutions (control of corruption and political stability), natural resources rents,
economic complexity, and labour force. The results of this study indicate that
institutional factors consisting of control of corruption and political stability,
natural resources rents, and labour force have a positive and significant effect on
investment, while economic complexity has a negative effect on investment in lower
middle-income countries in Asia.

Keywords: Investment, Control of Corruption, Political Stability, Natural
Resources Rents, Economic Complexity, Labour Force
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Benua Asia adalah benua paling luas di dunia dengan luas wilayah sebesar
44,000.000 km?. Sebagai negara yang memiliki wilayah yang sangat luas, Asia
merupakan kawasan dengan pertumbuhan ekonomi tercepat di dunia (BlackRock,
2021). Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu
negara adalah investasi. Hal ini sesuai dengan teori dari Harrod-Domar yang
menyatakan bahwa untuk mencapai perekonomian yang mapan atau steady state
dalam jangka panjang maka diperlukan investasi (Marselina, 2020). Investasi
tersebut dapat berupa Foreign Direct Investment (FDI) atau Penanaman Modal
Asing (PMA) dan Domestic Investment atau Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN).

Minat investor untuk menanamkan modalnya di suatu negara berbeda-beda, hal ini
dikarenakan adanya perbedaan kondisi ekonomi, politik, dan sosial di masing-
masing negara. Menurut Harjono (2012) pada dasarnya terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi minat investor untuk menanamkan modalnya di suatu negara, antara
lain: (a) stabilitas politik dan perekonomian, (b) ketersediaan sumber daya alam,
dan (c) sumber daya manusia dengan upah yang cukup kompetitif, terutama proyek
yang bersifat padat karya (misalnya industri tekstil). Investor cenderung
menanamkan modalnya di negara dengan kondisi politik yang stabil. Jika investor
merasa keadaan pemerintahan dapat mempengaruhi bisnis mereka, investor akan
berpindah ke negara lain dengan kualitas pemerintahan yang lebih baik, di mana
hal ini tercermin pada keadaan politiknya (Wiranti, 2012). Stabilitas politik tentu

diperhatikan oleh para investor yang akan menanamkan modalnya.



Jenis investasi berdasarkan sumber pendanaan terbagi menjadi dua yakni, investasi
asing dan investasi domestik. Investasi asing adalah penanaman modal yang
dilakukan oleh investor asing (luar negeri) untuk melakukan usaha di negara lain.
Investasi domestik adalah penamanam modal yang dilakukan oleh investor
domestik (dalam negeri) untuk melakukan usaha di negara tersebut. Menurut Teori
Keuangan Kilasik, pada dasarnya perilaku investor adalah rasional. Sehingga
investor asing maupun investor domestik memiliki tujuan yang sama yakni
memaksimalkan utilitas. Utilitas adalah imbal hasil yang tinggi dan resiko yang
diterima kecil. Iklim investasi sangat menentukan minat investor untuk
menanamkan modalnya di suatu negara (Cahyaningsing, 2015). Menurut Asian
Develompment Bank (2015), tiga faktor utama dalam iklim investasi adalah: (1)
Kondisi ekonomi makro (mencakup stabilitas ekonomi, keterbukaan ekonomi,
stabilitas politik, dan keterbukaan perdagangan); (2) Pemerintahan dan institusi
(mencakup efektivitas pemerintah, perpajakan, sistem hukum, dan tenaga kerja);
dan (3) Infrastruktur (mencakup sarana telekomunikasi, transportasi, listrik, dan

air).

Berdasarkan penjelasan tersebut maka investor asing maupun investor domestik
akan masuk ke suatu wilayah jika wilayah tersebut memiliki iklim investasi yang
baik. Penelitian dari Tambunan (2009) menyebutkan terdapat sejumlah faktor yang
sangat berpengaruh pada baik tidaknya iklim berinvestasi di suatu negara; faktor-
faktor tersebut menyangkut birokrasi pemerintahan yang tidak efisien, infrastruktur
yang tidak memadai, ketidakstabilan kebijakan, korupsi, masih rendahnya akses
terhadap pembiayaan, peraturan ketenagakerjaan yang dinilai restriktif, regulasi
pajak yang masih buruk, serta terbatasnya tenaga kerja terdidik. Meskipun memiliki
tujuan yang sama, tetapi perilaku investor asing dan investor domestik tentu

memiliki perbedaan.

Perilaku investor asing dan investor domestik memiliki perbedaan, pertama dari
segi informasi. Investor domestik lebih unggul dibandingkan investor asing, hal ini
dikarenakan investor domestik memiliki informasi yang lebih sempurna
dibandingkan investor asing (Sakir et al., 2017). Selain itu juga investor demostik

tidak terkendala bahasa dan budaya. Perbedaan perilaku kedua adalah, investor



asing lebih agresif dibandingkan investor domestik (Agarwal et al., 2009). Investor
asing terlalu cepat membeli padahal harga masih bisa turun dan terlalu cepat
menjual padahal harga masih bisa naik. Dvorak (2005) dalam Sakir et al., (2017)
di negara berkembang investor asing memiliki keunggulan dalam pengalaman dan

keterampilan investasi, salah satu keunggulan mereka adalah modal.

Terlepas keunggulan dan kelemahan yang dimiliki oleh masing-masing investor,
investasi yang bersumber dari dalam maupun luar negeri sangat penting bagi suatu
negara. Karena pada dasarnya semua investor memiliki peran yang sama untuk
mempercepat pertumbuhan ekonomi. PMA dan PMDN sama-sama pentingnya,
tetapi jauh lebih penting orientasinya tidak hanya pada pertambahan barang dan
jasa saja sebagaimana tujuan pertumbuhan ekonomi, tetapi sebaiknya berbanding
lurus dengan besarnya penyerapan tenaga kerja (Fatihudin, 2015). Hal ini sejalan
dengan penelitian dari Kambono & Marpaung (2020) menyebutkan bahwa PMA
dan PMDN berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Maka

penting untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi investasi.

Salah satu tujuan dari penanaman modal atau investasi baik PMA maupun PMDN
adalah meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional yang selanjutnya tidak hanya
meningkatkan pertumbuhan ekonomi tetapi memeratakan dan meningkatkan
kesejahteraan nasional secara kontinu yang disebut sebagai pembangunan ekonomi
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 dalam (Kambono & Marpaung, 2020).
Pembangunan ekonomi dan kesejahteraan nasional secara berkelanjutan tentu

menjadi keinginan setiap negara.

Pendapatan Nasional Bruto atau Gross National Income (GNI) menjadi salah satu
variabel yang digunakan untuk melihat kondisi ekonomi suatu negara. World Bank
membagi negara berdasarkan pendapatan, yang terdiri dari: (1) Ekonomi
berpendapatan rendah (lower income), (2) Ekonomi berpendapatan mengengah ke
bawah (lower-middle income economies), (3) Ekonomi berpendapatan menengah
ke atas (upper-middle income economies), dan (4) Ekonomi berpendapatan tinggi
(high income economies). Berikut adalah ambang batas Kklasifikasi negara

berdasarkan pendapatan tahun 2019-2021.



Tabel 1. Ambang Batas Klasifikasi Negara Berdasarkan Pendapatan
Kelompok 1 Juli 2019 1 Juli 2020 1 Juli 2021
(US$) (US$) (US$)

Berpendapatan rendah

Berpendapatan menengah ke 1,026 — 3,995 1,035 — 4,045 1,046 — 4,095

bawah

Berpendapatan menengah ke 3,996 — 12,375 4,046 - 12,535 4,096 — 12,695

atas

Berpendapatan tinggi >12,375 >12,535 >12,695
Sumber: World Bank

World Bank melakukan penyesuaian per tanggal 1 Juli untuk ambang batas
klasifikasi negara berdasarkan pendapatan. Hal ini dikarenakan GNI suatu negara
berubah setiap tahunnya dengan adanya perubahan pertumbuhan ekonomi, inflasi,
nilai tukar, dan populasi. Negara yang memiliki pendapatan rendah dan menengah
ke bawah dikategorikan sebagai negara berkembang sementara negara pendapatan
menengah ke atas dan berpendapatan tinggi dikategorikan sebagai negara maju oleh
World Bank. Dalam penelitian ini menggunakan klasifikasi negara berpendapatan

menengah ke bawah berdasarkan ambang batas 2021 (tersedia dalam Lampiran 1).

Tahun penelitian mulai dari 2010, karena 2010 sudah mulai pulih dari krisis global
di tahun 2018. Menurut Sri Mulyani Menteri Keungan Indonesia krisis global 2007-
2008 terjadi akibat kebangkrutan Lehman Brothers Holding Incoproption (LBHI),
sebuah bank Investasi di Amerika Serikat (Gunawan, 2018). Menurut UNCTAD
(2010) menyoroti prospek yang menjanjikan, setelah penurunan investasi global
yang signifikan pada tahun 2009, aliran di seluruh dunia diperkirakan akan sedikit
pulih tahun 2010, dengan pemulihan yang lebih kuat pada tahun 2011 dan 2012.
Secara keseluruhan, negara-negara terus mempromosikan investasi. Sementara
tahun 2020 merupakan batas akhir penelitin ini, karena ketersediaan data. Data-

data yang diperlukan dalam penelitian ini tersedia sampai tahun 2020.

Negara berkembang cenderung mengalami masalah ekonomi, sosial, dan politik
yang kompleks. Pendapatan negara berkembang yang lebih rendah apabila
dibandingkan negara maju menyebabkan upaya dalam pembangunan ekonomi di
negara berkembang cenderung sulit dilakukan. Berdasarkan Teori Harrod-Domar,

salah satu upaya untuk mencapai perekonomian yang mapan diperlukan investasi.



Dengan demikian, penting mengatahui faktor-faktor yang mempengaruhi investasi

terutama di negara berkembang.

Penelitian ini menggunakan variabel dependent yakni Gross Fixed Capital
Formation (GFCF) sebagai indikator total investasi. Menurut System of National
Accounts (2008) Gross Fixed Capital Formation atau pembentukan modal tetap
bruto adalah perbaikan lahan (pagar, parit, saluran air, dan sebagainya); pembelian
pabrik, mesin, dan peralatan; dan pembangunan jalan raya, rel kereta api, dan
sejenisnya, termasuk sekolah, kantor, rumah sakit, tempat tinggal pribadi, dan
bangunan komersial dan industri. GFCF merupakan indikator untuk total investasi,
hal ini didasarkan pada penelitian (Amir et al., 2020). Berikut adalah rata-rata total

investasi di 14 Negara Berpendapatan Menengah Ke bawah di Asia.

Tabel 2. Total Investasi di 14 Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia
Berdasarkan Rata-Rata per Tahun 2010-2020

Negara Total Investasi (US$)
India 665,532,000,000
Indonesia 303,855,000,000
Iran 102,044,000,000
Filipina 69,643,895,315
Bangladesh 61,177,520,132
Vietnam 48,567,752,970
Pakistan 35,577,741,541
Sri Lanka 20,595,973,957
Myanmar 17,851,118,074
Uzbekistan 16,922,670,940
Kamboja 3,987,225,942
Mongolia 3,538,863,657
Tajikistan 2,286,889,403
Kyrgyztan 2,144,125,064
Rata-Rata 96,700,000,000

Sumber: World Bank (2022), data diolah

Berdasarkan Tabel 2, India merupakan negara dengan tingkat investasi paling tinggi
dibandingkan dengan negara lain, peringkat kedua adalah Indonesia. Menurut
United Nations Conference ob Trade and Development (UNCTAD) pada Laporan
Investasi Dunia tahun 2014 Asia terus menjadi wilayah dengan investasi terbesar

di dunia. Di tahun 2019 menurut United Nations Economic and Social Commission



for Asia and the Pacific (UNESCAP) secara global, investasi mulai meningkat di
tahun 2019. Namun, adanya Pandemi Covid-19 menyebabkan investasi global
turun 49% pada dua kuartal pertama di tahun 2020 dibandingkan periode yang sama
di tahun 2019. Meskipun mengalami penurunan, kawasan Asia tetap menjadi
sumber arus keluar secara global. Hal yang perlu diperhatikan oleh setiap negara
terutama negara berpendapatan menengah ke bawah, faktor apa saja yang

mempengaruhi investor untuk menanamkan modalnya.

Faktor yang sangat mempengaruhi masuknya investasi adalah kualitas institusi.
Kualitas intitusi yang baik dapat meningkatkan investasi di suatu negara (Quére,
2007). Menurut North, Institusi adalah aturan-aturan yang diciptakan oleh manusia
untuk mengatur dan membentuk interaksi sosial, politik, dan ekonomi. Buruknya
kualitas institusi dapat meningkatkan biaya tambahan dalam investasi. World Bank
membuat enam indikator tata kelola pemerintah yang baik, yakni: control of
coruption (CC), government effectiveness (GE), political stability (PS), regulatory
quality (RQ), voice and accountability (VA), dan rule of law (RL).

Tabel 3. Kualitas Institusi di 14 Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia
Berdasarkan Rata-Rata per Tahun 2010-2020

Negara CC GE PS RQ VA RL
Bangladesh -092 -0.75 -1.21 -0.88 -0.53 -0.73
Cambodia -1.20  -0.71 -0.08 -0.49 -1.10 -1.02
India -0.37 0.05 -1.04 -0.33 0.38 -0.04
Indonesia -0.49 -0.04 -0.56 -0.18 0.10 -0.44
Iran -0.83 -0.46 -1.26 -1.42 -1.49 -0.87
Kyrgyztan -1.10  -0.71 -0.72 -0.35 -0.54 -1.03
Mongolia -052 -0.39 0.68 -0.17 0.22 -0.31
Myanmar -0.92 -1.27 -1.16 -1.28 -1.27 -1.19
Pakistan -091 -0.70 -2.45 -0.65 -0.79 -0.77
Philippines -0.53 0.07 -1.11 -0.06 0.04 -0.45
Sri Lanka -0.33 -0.11 -0.34 -0.14 -0.32 -0.06
Tajikistan -1.26  -0.95 -0.84 -1.03 -1.59 -1.20
Uzbekistan -1.19  -0.66 -0.41 -1.41 -1.87 -1.18
Vietnam -0.50 -0.07 0.13 -0.47 -1.41 -0.27
Rata-Rata -0.79 -0.48 -0.74 -0.63 -0.73 -0.68

Sumber: World Bank (2022), data diolah

Dalam penelitian ini akan menggunakan dua dari enam indikator, yakni kontrol

korupsi (control of coruption) dan stabilitas politik (political stability). Pemilihan



ini didasarkan pada Tabel 3, terlihat bahwa rata-rata terendah kualitas institusi di
14 negara berpedandapatan menengah ke bawah Asia adalah control of coruption
(-0.79) dan political stability (-0.74). Selain itu, pemilihan kedua variabel tersebut
didasarkarkan penelitian dari (Paton, 2018), (Sadeghi et al., 2020), dan
(Ndikumana, 2019) yang menggunakan variabel kontrol korupsi dan stabilitas
politik untuk melihat pengaruhnya terhadap investasi.

Penelitian dari Djelantik (2008) menyebutkan bahwa korupsi merupakan salah satu
masalah yang kerap terjadi di negara berkembang. Korupsi dapat mengurangi
kebebesan ekonomi dengan munculnya rasa ketidakamanan dan ketidakpastian
dalam hubungan ekonomi. Tingginya kasus korupsi di suatu negara mencerminkan
kualitas intitusi yang buruk di negara tersebut yang dapat mempengaruhi
kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya. Korupsi membuat sumber
daya yang ada kurang efisien. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakuakan
oleh Habib & Zurawicki (2001) bahwa tingginya kasus korupsi berpengaruh negatif
pada PMA dan PMDN, dimana korupsi memiliki pengaruh negatif yang lebih kuat
pada PMA dibandingkan PMDN.

Terdapat suatu teori yang menjelaskan peran kelembagaan terhadap investasi, yakni
Paradigma Eklektik. Paradigma Eklektik menyebutkan bahwa investasi di negara
berkembang bergantung pada infrastruktur, tingkat pendapatan, keterampilan
tenaga kerja, market size, stabilitas politik, dan sumber daya lain yang dapat
memfasilitasi spesialisasi produksi lebih efisien. Untuk mengetahui seberapa baik
institusi di suatu negara, salah satunya dapat dilihat dengan tingkat kontrol korupsi
di negara-negara tersebut dengan menggunakan data Kontrol Korupsi (Control of
Coruption) yang tersedia di World Bank. Kriteria kontrol korupsi ini berkisar dari -
2.5 sampai dengan 2.5 di mana -2.5 berarti praktik korupsi di negara tersebut sangat

tinggi, sedangkan 2.5 berarti negara tersebut bersih dari praktik korupsi.

Menurut Transparance International (2020), terlepas dari perbedaan sosial
ekonomi dan politik yang luas, korupsi tetap menjadi salah satu tantangan utama di
seluruh Asia. Di Asia, tiga dari empat orang atau 76% populasi mengenal lembaga

anti korupsi. Berdasarkan laporan Transparency International yang pertama



kalinya membahas data tentang sextortion di Asia, sextortion adalah
penyalahgunaan kekuasaan untuk mendapatkan keuntungan seksual dan sering
terjadi sebagai imbalan atas layanan publik, kesehatan, dan pendidikan. Warga di
Indonesia, Sri Lanka, dan Thailand mengalami tingkat pemerasan seksual tertinggi

ketika mengakses layanan pemerintah.
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Sumber: World Governance Indicators, World Bank (2022), data diolah

Gambar 1. Hubungan antara Kontrol Korupsi terhadap Investasi di Negara
Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia Tahun 2010-2020
Berdasarkan Rata-Rata per Tahun.

Berdasarkan Gambar 1, negara dengan tingkat rata-rata investasi paling tinggi
adalah India, dengan tingkat kontrol korupsi sebesar -0.37. India merupakan salah
satu negara yang memiliki nilai kontrol korupsi di atas rata-rata negara
berpendapatan menengah ke bawah Asia. Tingginya penerimaan investasi dengan
tingkat korupsi yang termasuk baik dibandingan negara berpendapatan menengah
ke bawah Asia lainnya, menujukkan bahwa kontrol korupsi memiliki pengaruh
positif terhadap investasi. Negara dengan tingkat penerimaan rata-rata investasi
adalah Kyrgyzstan, rendahnya investasi di Kyrgyzstan disebabkan oleh kontrol
korupsi yang kurang baik. Hal ini dikarenakan rata-rata kontrol korupsi di
Kyrgyzstan menempati urutan ke dua belas jika dibandingkan dengan negara
berpendapatan menengah ke atas lainnya dan merupakan salah satu negara yang
memiliki kontrol korupsi di bawah rata-rata. Fenomena yang ada sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & Makaliwe (2021) negara dengan



kontrol korupsi yang baik akan memiliki aliran investasi yang lebih besar. Namun
berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Zheng & Xiao (2020)

bahwa pencegahan anti korupsi justru mengurangi tingkat investai.

Kualitas institusi lain yang berpengaruh terhadap investasi adalah stabilitas politik.
Pemilihan stabilitas politik untuk melihat pengaruhnya terhadap investasi di negara
berpendapatan menengah ke bawah Asia karena dalam dunia investasi, Syarat
fundamental untuk menopang elemen-elemen pembangun ekonomi adalah
stabilitas politik (Bappenas, 2016). Stabilitas politik mengukur persepsi tentang
kemungkinan ketidakstabilan politik dan/atau kekerasan bermotif politik, termasuk
terorisme. Kriteria stabilitas politik berkisar dari -2.5 sampai dengan 2.5 di mana -
2.5 artinya kondisi politik suatu negara tidak stabil, sedangkan 2.5 berarti kondisi
politik negara tersebut stabil. Berikut adalah rata-rata tingkat stabilitas politik
negara berpendapatan menengah ke bawah di 14 Negara Berpendapatan Menengah
ke Bawah Asia tahun 2010-2020.

Tabel 4. Indeks Stabilitas Politik di Negara Asia Berpendapatan Menengah ke
Bawah Asia Berdasarkan Rata-Rata per Tahun 2010-2020

Negara Rata-Rata Stabilitas Politk
Mongolia 0.68
Vietnam 0.13
Kamboja -0.08
Sri Lanka -0.34
Uzbekistan -0.41
Indonesia -0.56
Kyrgyzstan -0.72
Tajikistan -0.84
India -1.04
Filipina -1.11
Myanmar -1.16
Bangladesh -1.21
Iran -1.26
Pakistan -2.45

Sumber: World Governance Indicators, World Bank (2022), data diolah

Berdasarkan Tabel 4, stabilitas politik di negara berpendapatan menengah ke bawah
di Asia sangar rendah. Hanya negara Mongolia dan Vietnam dengan rata-rata

stabilitas politik menyentuh angka positif. Setelah Mongolia, rata-rata stabilitas
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politik tertinggi kedua di negara berpendapatan menengah ke bawah di Asia adalah
Vietnam, disusul oleh Kamboja, Sri Lanka, dan Uzbekistan. Sementara Indonesia
menduduki peringkat ke 6 rata-rata stabilitas politik di negara berkembang Asia.
Negara dengan kondisi politik paling tidak stabil adalah Pakistan. Ketidakstabilan
politik di Pakistan disebabkan sering terjadinya perang di negara tersebut. Ideologi
resmi negara Pakistan telah mendorong keutamaan identitas Islam dan etnis
sehingga masalah kesukuan selalu menjadi masalah utama dalam politik nasional
(Wulandari, 2021). Berikut adalah hubungan antara stabilitas politik terhadap
investasi di negara berpendapatan menengah ke bawah Asia.
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Gambar 2. Hubungan antara Stabilitas Politik terhadap Investasi di Negara
Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia 2010-2020 Berdasarkan
Rata-Rata per Tahun.

Berdasarkan Gambar 2, Indonesia sebagai salah satu negara yang memiliki tingkat

stabilitas politik di atas rata-rata negara berpendapatan menengah ke bawah Asia.

Kondisi politik yang relatif stabil tersebut berdampak terhadap tingginya investasi

di Indonesia, hal ini terlihat dari investasi di Indonesia berada di atas rata-rata

negara berpendapatan menengah ke bawah Asia. Fenomena ini menunjukkan

hubungan positif antara stabilitas politik dan investasi. Kondisi ini sejalan dengan

penelitian dari Sadeghi et al., (2020) menemukan bahwa stabilitas politik

berpengaruh positif signfikan terhadap investasi, penelitian dari Nairobi & Afif
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(2022) menemukan bahwa stabilitas politik tidak berpengaruh signifkan terhadap
investasi asing langsung. Sementara penelitian dari Sarwedi (2016) menemukan
bahwa stabilitas politik berpengaruh negatif terhadap investasi, selain itu penelitian
dari Khan et al., (2019) menemukan bahwa stabilitas politik berpengaruh negatif

terhadap investasi di Pakistan.

Pakistan merupakan negara kaya yang memiliki banyak sumber daya alam. Hal ini
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khan (2020) bahwa negara
Pakistan memiliki sumber daya alam yang melimpah, mulai dari batu bara, gas
alam, minyak mentah, bijih besi, dan tembaga. Sehingga Pakistan masih memiliki
daya tarik untuk investor agar menanamkan modal di negaranya. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Paton, 2018) bahwa di negara
berkembang, sewa sumber daya alam berpengaruh positif signifikan terhadap

investasi.

Dari penjelasan diatas, terdapat faktor lain yang mempengaruhi investasi di suatu
negara. Faktor tersebut adalah Sumber Daya Alam (SDA). Luasnya Benua Asia
memungkinkan terjadinya iklim yang bervariasi dan ekstrim di masing-masing
kawasan, sehingga Asia memiliki berbagai macam SDA. Sebagai benua paling luas,
negara di Benua Asia memiliki kekayaan SDA yang melimpah. Sumber daya alam
merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kesejahteraan suatu
negara. Selain untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat dalam negeri, SDA
juga dapat di ekspor sehingga mampu meningkatkan perekonomian. Sebaliknya,
bagaimana jika sumber daya alam yang diharapkan menjadi berkah namun menjadi
kutukan bagi negara yang kaya sumber daya alam. Nwani & Adams (2021) negara
berkembang yang kaya akan sumber daya alam yang cenderung mengalami
perlambatan ekonomi karena berbagai faktor, salah satunya adalah kualitas
institusi. Institusi pemerintah memiliki peran yang sangat penting bagi
pembangunan suatu negara. Lemahnya institusi mengidentifikasi penyebab utama
dari pembangunan yang buruk di negara-negara kaya sumber daya alam
(Gustafsson & Scurrah, 2019).
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Negara-negara Asia merupakan kawasan yang kaya sumber daya alam, kawasan
ASEAN yang masuk dalam Benua Asia misalnya yang dilewati oleh garis
khatulistiwa. Dikutip dari situs resmi ASEAN Indonesia di setnas-asean.id, wilayah
ASEAN mengasai empat titik keanekaragaman hayati. Tiga dari tujuh belas negara
paling beragam di dunia adalah anggota ASEAN, yakni Indonesia, Malaysia, dan
Filipina. Dilansir dari nationalgeographic kegiatan ekstraktif merupakan bagian
penting dari perekonomian di banyak negara Asia, misalnya Cina, India, Rusia, dan
Indonesia adalah negara-negara paling produktif dalam aktivitas pertambangan.
Cina adalah produsen aluminium, emas, timah, dan batu bara terbesar di dunia.
Indonesia merupakan produsen utama batu bara, emas, tambaga, dan timah. Selain
hasil bumi, Benua Asia juga menghasilkan perikanan dan kehutanan. Negara Cina,

Indonesia, dan Malaysia membentuk lebih dari setengah hutan di Asia.

Dalam penelitian ini, indikator untuk SDA adalah Natural Resources Rents (NRR)
yang didasarkan pada penelitian (Paton, 2018). Indikator dalam total sewa sumber
daya alam adalah jumlah sewa minyak, sewa gas alam, sewa batu bara (keras dan
lunak), sewa mineral, dan sewa hutan. Menurut World Bank, perkiraan sewa sumber
daya alam dihitung sebagai perbedaan antara harga komoditas dan biaya rata-rata
untuk memproduksinya. Hal ini dilakukan dengan memperkirakan harga satuan
komoditas tertentu dan mengurangi perkiraan biaya satuan rata-rata untuk biaya
ekstraksi atau pemanenan. Sewa unit ini kemudian dikalikan dengan kuantitas fisik
yang diekstraksi atau dipanen oleh negara untuk menentukan sewa setiap komoditas
sebagai bagian dari Produk Domestik Bruto (PDB). Sumber daya alam biasanya
dinilai dengan referensi untuk sewa ekonomi yang biasa disebut “resource rents
atau sewa sumber daya"; sewa ekonomi adalah pendapatan bersih yang diperoleh
dari pemanenan sumber daya alam yang boleh dipanen dikurangi dengan biaya
produksi (Al-Mulali & Ozturk, 2015). Sewa sumber daya alam merupakan total
pendapatan yang dapat dihasilkan dari ekstraksi alam sumber daya, dikurangi biaya
penggalian sumber daya (termasuk pengembalian normal investasi ke perusahaan
ekstraktif).

Terdapat dua mahzab yang menggambarkan hubungan arus masuk investasi dan

sumber daya alam (Elheddad et al., 2020). Mahzab pertama percaya bahwa sumber
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daya alam dapat meningkatkan investasi, studi seperti ini mengklaim bahwa
investasi menghasilkan keuntungan yang tinggi terutama bagi negara berkembang
yang kaya sumber daya alam dengan kualitas institusi yang rendah dan peraturan
lingkungan yang rendah. Mahzab kedua berpendapat bahwa sumber daya alam
menghalangi investasi, argumen ini tentu mendukung hipotesis kutukan sumber
daya alam. Ketika investasi terkonsentrasi pada satu sektor, misalnya minyak maka
menyebabkan faktor produksi lainnya seperti modal (baik asing maupuan domestik)
dan tenaga kerja fokus pada sektor minyak. Hal ini tentu menyebabkan efek negatif
pada sektor lain (industri dan jasa). Dalam Teori EKletik, salah satu motif investor
asing menanamkan modalnya di luar negeri adalah untuk memperoleh sumber daya
atau faktor produksi dengan kualitas lebih tinggi dan harga lebih murah apabila
dibandingkan dengan faktor produksi yang tersedia di dalam negeri. Berikut
disajikan grafik yang menunjukkan hubungan natural resources rents atau sewa

sumber daya alam terhadap investasi.
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Sumber: World Bank (2022), data diolah

Gambar 3. Hubungan antara Sewa Sumber Daya Alam terhadap Investasi di Negara
Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia 2010-2020 Berdasarkan
Rara-Rata per Tahun.

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa negara kedua yang memiliki sewa sumber

daya alam tertinggi adalah Mongolia. Sumber daya alam yang dimiliki oleh

Mongolia antara lain batu bara, bijih timah tambang, emas, dan minyak bumi.

Berdasarkan data The Atlas Economy negara Mongolia pada tahun 2019
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mengekspor batu bara sebesar 44,31% dari total ekpor. Negara yang banyak
menerima impor negara Mongolia adalah Cina (88,9%), Swiss (6,35%), dan Italia
(0,59%). Sementara untuk negara berpendapatan menengah ke bawah di Benua
Asia dengan total sewa sumber daya alam paling rendah adalah negara Sri Lanka,
total rata-ratanya adalah 0,12% dari GDP. Selanjutnya dari Gambar 3 diatas, terlihat
bahwa negara Iran memiliki nilai sewa sumber daya alam paling tinggi
dibandingkan negara lainnya. Tingginya nilai sewa sumber daya alam di Iran
seiring dengan tingginya nilai investasi, dimana Iran menduduki posisi ketiga
dengan penerimaan investasi tertinggi di negara berpendapatan menengah ke bawah
Asia pada tahun 2010-2020. Fenomena ini tidak sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Asiedu (2006), menemukan bahwa negara yang memiliki sewa

sumber daya alam tinggi menarik lebih sedikit investor masuk.

Seiring dengan tuntutan kebutuhan dan kemajuan teknologi setiap negara
berlomba-lomba menemukan inovasi baru untuk menunjang perekonomian.
Ekonomi merupakan roda kehidupan setiap negara dan tentunya setiap negara
meningkatkan ekonomi yang produktif. Ekonomi yang produktif ini dilihat dari
kompleksitas suatu negara dalam menghasilkan suatu produk. Kemampuan

produktif penting untuk memahami pembangunan ekonomi.

Pada 2009 Ricardo Hausmann (Harvard University’s Kennedy School of
Government) dan Cesar Hidalgo (MIT Media Lab) berpendapat bahwa kapabilitas
produktif adalah semua input, teknologi, dan ide yang, dalam kombinasi,
menentukan  batas-batas apa yang dapat dihasilkan oleh  suatu
perekonomian. Mereka berpendapat bahwa kemampuan produktif mencakup
segala macam hal terkait infrastruktur, tanah, hukum, mesin, orang, dan
pengetahuan kolektif. Sulitnya mengukur kemampuan produktif yang begitu
kompleks, maka Hausamann dan Hidalgo mengusulkan sebuah proksi yang disebut
Economic Complexity Index (ECI). Proksi ini mencoba mengukur kemampuan

produktif dengan melihat campuran produk yang di ekpor suatu negara.

Kemampuan produktif suatu negara sangat penting untuk dipahami guna melihat

pembangunan ekonomi. Korelasi antara kompleksitas ekonomi dan pertumbuhan
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ekonomi sangat kuat, kompleksitas ekonomi sebenarnya memprediksi
pertumbuhan ekonomi secara statistik (Hartmann et al., 2017). Dengan demikian
negara-negara yang memiliki kompleksitas ekonomi yang lebih tinggi diharapkan
memiliki laju PDB yang lebih cepat dibandingkan dengan negara lain dengan

kompleksitas ekonomi yang lebih rendah.

Investasi asing adalah agenda utama bagi sebagian besar negara berkembang dan
para ahli serta pembuat kebijakan tertarik untuk mengeksplorasi faktor-faktor
utama yang membentuk investor untuk menanamkan modalnya dan kompleksitas
ekonomi memiliki pengaruh positif signifkan terhadap masuknya investasi asing
(Sadeghi et al., 2020). Dengan demikian, penting mengatahui apakah terdapat
pengaruh kompleksitas ekonomi terhadap investasi terutama di negara
berpendapatan menengah ke bawah Asia yang merupakan negara berkembang.
Tentu tingkat kompleksitas ekonomi di negara maju jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan negara berkembang. Berikut adalah data kompleksitas ekonomi tahun 2020
yang diterbitkan oleh Observatory of Economic Complexity (OEC).

st =

Sumber: OEC (2022)

Gambar 4. Kompleksitas Ekonomi Tahun 2020.

Berdasarkan Gambar 4, terlihat bahwa negara negara maju seperti Amerika Serikat,
Perancis, dan Jepang yang termasuk negara maju memiliki indeks kompleksitas
ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan negara berkembang seperti Indonesia,
Myanmar, Pakistan, dan Mongolia. Meskipun demikian negara berkembang di Asia

memiliki potensi yang cukup besar untuk memaksimalkan kompleksitas ekonomi.
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Menurut OEC (2022c) eksportir terbesar tahun 2020 adalah China, Amerika
Serikat, Jerman, Jepang, dan Korea Selatan. Empat dari lima negara dengan
eksporti terbesar di tahun 2020 berada di Benua Asia, kecuali Amerika Serikat.
Negara yang berada di kawasan Asia terus menjadi kawasan paling dinamis dalam
ekonomi global, negara-negara Asia memiliki prospek ekonomi yang kuat untuk
melakukan berbagai reformasi (International Monetary Fund, 2018). Selain itu
negara-negara Asia merupakan negara kaya sumber daya alam yang dibuktikan
dengan tingginya penerimaan sumber daya alam di negara-negara Asia (The Global
Economy). Tingginya sumber daya alam dapat di negara berpendapatan menengah
ke bawah Asia dapat di ekspor negara lain, tentunya komoditas sumber daya alam
tersebut harus diolah terlebih dahulu agar menghasilkan kompleksitas ekonomi
yang lebih tinggi. Dengan demikian sangat memungkinkan bagi negara

berpendapatan menengah ke bawah Asia untuk meningkatkan kompleksitas

ekonomi.
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Gambar 5. Hubungan antara Kompleksitas Ekonomi terhadap Investasi di Negara
Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia 2010-2020 Berdasarkan
Rata-Rata per Tahun.

Berdasarkan Gambar 5, terlihat bahwa Filipina merupakan negara dengan nilai

kompleksitas ekonomi paling tinggi dibandingkan negara berpendapatan menengah

ke bawah Asia lainnya. Tingginya kompleksitas ekonomi di Filipina, nampaknya

belum mampu menarik minat investor untuk menanamkan modalnya di Filipina.

Hal ini dapat dilihat dengan rata-rata penerimaan investasi Filipina berada di bawah
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rata-rata. Iran merupakan negara yang memiliki kompleksitas ekonomi lebih rendah
dibandingkan Filipina, namun investasi Iran berada di atas rata-rata. Berdasarkan
fenomena tersebut, kompleksitas ekonomi dan investasi tidak berjalan seiringan.
Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Sadeghi et al.,
(2020) yang menemukan bahwa kompleksitas ekonomi memiliki pengaruh positif
terhadap investasi.

Faktor ketersedian tenaga kerja juga mempengaruhi keputusan investor untuk
menanamkan modalnya (Pratama & Salsiyah, 2016). Ketersedian tenaga kerja
dalam suatu negara sangat mempengaruhi kemajuan suatu negara. Jumlah tenaga
kerja yang padat jika tidak diimbangi dengan ketersediaan lapangan pekerjaan
maka akan menyebabkan keterpurukan bagi negara tersebut. Tetapi jika kualitas
sumber daya manusia dalam negara tersebut tinggi maka akan dapat meningkatkan
perekonomian suatu negara. Misalnya negara Jepang, yang berhasil mewujudkan
bonus demografi. Selain negara Jepang, Indonesia juga akan menuju bonus
demografi atau bencana demografi di tahun 2030. Untuk itu, kehadiran penduduk
bagaikan bedang permata dua untuk kesejahteraan suatu negara.

Peningkatan jumlah penduduk yang pada akhirnya akan meningkatkan jumlah
angkatan kerja menuntut lebih banyak produksi, yang salah satu faktor input
produksi adalah modal. Dengan demikian bertambahnya angkatan kerja dapat
meningkatkan investasi di suatu negara. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rizal (2018) hasil penelitiannya menemukan bahwa tenaga kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap investasi. Terdapat perbedaan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Pratama & Salsiyah (2016) bahwa angkatan kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap investasi. Sementara penelitian dari
Gharaibeh (2018) menemukan bahwa angkatan kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap investasi. Perbedaan hasil penelitian tersebut membuat peneliti
ingin mengetahui bagaimana variabel angkatan kerja mempengaruhi investasi di
negara berpendapatan menengah ke bawah Asia di negara berpendapatan menengah
ke bawah Asia. Berikut adalah hubungan antara angkatan kerja terhadap investasi.
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Sumber: World Bank (2022), data diolah
Gambar 6. Hubungan antara Angkatan Kerja terhadap Investasi di Negara
Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia Berdasrkan Rata-Rata per
Tahun 2010-2020.
Berdasarkan Gambar 6, terlihat bahwa India merupakan negara dengan jumlah
angakatan kerja tertinggi. Menurut The Global Economy pada tahun 2020 India
merupakan negara dengan jumlah angkatan kerja terbesar ke dua di dunia setelah
Cina. Tingginya angkatan kerja di India selaras dengan tingginya investasi. Selain
India, banyak negara di kawasan Asia dengan jumlah penduduk yang padat seperti
Indonesia dan Pakistan. Sebagai benua terluas, Benua Asia merupakan benua
dengan jumlah penduduk terbesar di dunia. Dilansir dari Worldmeter, Benua Asia
memiliki populasi sebesar 4.888 miliar jiwa atau setara dengan 59,76% dari seluruh
total populasi dunia. Berdasarkan data tersebut maka tidak menutup kemungkinan

jika jumlah angkatan kerja di Asia sangat tinggi.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan latar belakang penelitian ini
muncul karena terjadi fenomena gap antara kualitas institusi yang menggunakan
variabel kontrol korupsi (control of coruption) dan stabilitas politik (political
stability and absence of violence/terrorism) terhadap investasi di negara
berpendapatan menengah ke bawah Asia. Selain kualitas institusi, peneliti
memasukkan variabel sewa sumber daya alam (natural resources rents) sebagai
indikator untuk SDA. Dimana SDA merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi penanaman modal di suatu negara. Variabel selanjutnya adalah
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dengan memasukkan komleksitas ekonomi (economic complexity) untuk melihat
pengaruhnya terhadap investasi. Kompleksitas ekonomi merupakan salah satu
keterbaharuan dan variabel bebas yang menarik dalam penelitian ini. Variabel
bebas terakhir yang digunakan dalam penelitian ini adalah labour force total (total
angkatan kerja), angkatan kerja terlibat secara langsung dalam proses produksi yang
dapat menggerakkan roda perekonomian.

Penelitian ini memilih negara berpendapatan menengah ke bawah di Asia karena
Asia merupakan Benua yang memiliki aliran investasi paling besar dibandingkan
benua lainnya. Pemilihan negara berpendapatan menengah ke bawah didasarkan
pada klasifikasi World Bank yang menyebutkan bahwa negara berpendapatan
menengah ke bawah tergolong sebagai negara berkembang. Negara berkembang
cenderung mengalami berbagai masalah, termasuk kesulitan modal. Dengan
berfokus pada negara berpendapatan menengah ke bawah diharapkan dapat
menghasilkan kajian yang dapat membantu negara-negara tersebut dalam
pengambilan keputusan. Terdapat 19 negara berpendapatan menengah ke bawah
Asia, berdasarkan ambang batas 2021. Namun 5 dari 19 negara tersebut tidak
memiliki ketersediaan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Sehingga dalam
penelitian ini terdapat 14 negara yang menjadi objek penelitian. Ke empat belas
negara tersebut adalah (1) Bangladesh, (2), Kamboja, (3) Indonesia, (4) India, (5)
Iran, (6) Kyrgyzstan, (7) Mongolia, (8) Myanmar, (9) Pakistan, (10) Filipina, (11)
Tajikistan, (12) Sri Lanka, (13) Vietnam, dan (14) Uzbekistan.

Isu lingkungan menjadi topik yang ramai diperbincangkan saat ini. Ketergantungan
yang berlebihan pada natural resources rents mempengaruhi kelestarian
lingkungan jika suatu negara mengabaikan konservasi lingkungan (Bekun et al.,
2019). Eksploitasi yang berlebihan dapat menyebabkan defisit ekologis. Hal ini
tentu bertolak belakang dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals — SDGs) yang menjadi isu global saat ini. SDGs pada dasarnya
adalah menyeimbangkan tiga pilar pembangunan yakni sosial, ekonomi, dan
lingkungan. Negara-negara di Benua Asia yang tergabung dalam Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) berkomitmen untuk mewujudkan SDGs pada tahun 2030.
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Pembangunan berkelanjutan menuntut adanya sistem lingkungan yang baik dengan
laju pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat dari waktu ke waktu. Kondisi ini
bertolak belakang dengan sebagian besar negara-negara di Benua Asia yang
mengingkan pertumbuhan ekonomi dengan mengorbankan lingkungan sehingga
menyebabkan degradasi lingkungan (Shittu et al., 2021). Menurut Bekun et al.,
(2019) peran natural resources rents adalah kunci dari sebagain besar ekonomi

dunia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, rumusan masalah penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana pengaruh kontrol korupsi, stabilitas politik, sewa sumber daya alam,
kompleksitas ekonomi, dan angkatan kerja terhadap investasi di negara
berpendapatan menengah ke bawah Asia secara parsial?

2. Bagaimana pengaruh kontrol korupsi, stabilitas politik, sewa sumber daya alam,
kompleksitas ekonomi, dan angkatan kerja terhadap investasi di negara

berpendapatan menengah ke bawah Asia secara simultan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Untuk menganalisa pengaruh kontrol korupsi, stabilitas politik, sewa sumber
daya alam, kompleksitas ekonomi, dan angkatan kerja terhadap investasi di
negara berpendapatan menengah ke bawah Asia secara parsial.

2. Untuk menganalisa pengaruh kontrol korupsi, stabilitas politik, sewa sumber
daya alam, kompleksitas ekonomi, dan angkatan kerja terhadap investasi di

negara berpendapatan menengah ke bawah Asia secara simultan.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penulis berharap penelitin ini mampu memberikan kontribusi mengenai
relevansi  kontrol korupsi, stabilitas politik, sewa sumber daya alam,
kompleksitas ekonomi, dan angkatan kerja terhadap investasi di negara
berpendapatan menengah ke bawah Asia. Selain itu, peneliti berharap hasil dari
penelitian ini dapat melengkapi penelitian terdahulu sehingga dapat menjadi
acuan dalam melakukan penelitian di kemudian hari.

2. Manfaat Praktisi
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi baru bagi para
pengguna terutama untuk penetapan dan analisis kebijakan terkait investasi.
Sedangkan bagi entitas, informasi yang relavan akan berpengaruh dalam

penyusunan strategi dan penetapan kebijakan di masa yang akan datang.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Teoritis

2.1.1 Fungsi dan Peran Pemerintah

Pemerintah memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam menjalankan roda

kehidupan suatu negara. Peranan pemerintah sangat besar dalam sistem

perekonomian sosialis dan sangat terbatas dalam sistem perekonomian kapitalis

murni. Adam Smith mengemukakan teori bahwa pemerintah hanya memiliki tiga

fungsi, yakni sebagai berikut.

a. Fungsi pemerintah untuk memelihara keamanan dalam negeri dan pertahanan.

b. Fungsi pemerintah untuk menyelenggarakan peradilan.

c. Fungsi pemerintah untuk menyediakan barang-barang yang tidak disediakan
oleh swasta, seperti jalan, dam-daman dan sebagainya.

Perkembangan zaman yang semakin modern, tidak ada satu pun negara kapitalis di
dunia ini yang melaksanakan sistem kapitalis murni. Dalam dunia modern, peran
pemerintah diharapkan semakin besar dalam mengatur perekonomian. Menurut
Adam Smith, lingkup aktivitas pemerintah sangat terbatas yakni hanya
melaksanakan kegiatan yang tidak dilaksanakan oleh pihak swasta. Peranan
pemerintah meliputi 3 bidang, yakni sebagai berikut.

a. Melaksanakan peradilan

b. Melaksanakan pertahanan/keamanan

c. Melaksanakan pekerjaan umum

Perbedaan kepentiangan antara pihak swasta, karyawan dan masyarakat
menimbulkan ketidakharmonisan masing-masing individu. Dalam hal ini
pemerintah mempunyai peranan untuk mengatur, memperbaiki atau mengarahkan

aktivitas sektor swasta. Sektor swasta tidak dapat mengatasi masalah perekonomian
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sehingga dalam hal ini diperlukan peran pemerintah. Mangkoesubroto (1993)
dalam perekonomian modern peranan pemerintah dapat diklasifikasikan dalam 3
golongan besar, yakni.

a. Peran alokasi, pemerintah mengusahakan agar alokasi sumber-sumber
dilaksanakan secara efisien.

b. Peran distribusi, pemerintah memiliki peran untuk menyesuaikan pembagian
pendapatan dan kekayaan. Hal ini dikarenakan pembagian pendapatan dan
kekayaan yang ditimbulkan oleh sistem pasar mungkin dianggap tidak adil oleh
masyarakat.

c. Peran stabilisasi, pemerintah mengusahakan stabilitas ekonomi. Seperti

stabilitas harga barang-barang kebutuhan ekonomi.

2.1.2 Investasi

2.1.2.1 Pengertian Investasi

Gross Fixed Capital Formation (GFCF) atau Pembentukan Modal Tetap Bruto
(PMTB) juga disebut sebagai investasi (OECD, 2022a). Investasi diartikan sebagai
pembelian rumah dan apartemen baru oleh orang, serta pembelian barang modal
baru (mesin dan pabrik) oleh perusahaan (Blanchard, Oliver; Jhonson, 2012).
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia (2007) penanaman modal adalah
segala bentuk kegiatan menanam modal, baik oleh penanam modal dalam negeri
maupun penanam modal asing untuk melakukan usaha di wilayah negara Republik
Indonesia. Investasi adalah aktivitas ekonomi baik yang berupa penambahan faktor
produksi maupun berupa peningkatan kualitas faktor produksi (Priyono & Candra,
2016).

Investasi adalah komponen belanja yang besar serta mudah berubah, investasi
sering mengarah pada perubahan keseluruhan permintaan dan dapat mempengaruhi
siklus bisnis (Rizal, 2018). Sementara menurut Mulyadi (2001) dalam Gilarso
(2003) investasi adalah pengatian sumber-sumber dalam jangka panjang untuk
menghasilkan laba di masa depan. Investasi adalah jumlah investasi nonresidensial,
yaitu pembelian pabrik baru atau mesin baru oleh perusahaan (mulai dari turbin
hingga komputer) dan investasi residensial, yaitu pembelian rumah dan apartemen
baru oleh orang (Blanchard, Oliver; Jhonson, 2012).
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Menurut World Bank (2008) pembentukan modal tetap mencakup perbaikan lahan
(pagar, parit, saluran air, dan sebagainya), pembelian pabrik, mesin, dan peralatan; dan
pembangunan jalan, rel kereta api, dan sejenisnya, termasuk sekolah, kantor, rumah
sakit, tempat tinggal pribadi, dan bangunan komersial dan industri. PMTB mengacu
pada peningkatan bersih aset fisik dalam periode tertentu. PMTB tidak seluruhnya
berasal dari investor dalam negeri tetapi juga investor asing, menurut World Bank FDI
dapat digunakan untuk membiayai PMTB. Investasi menurut sektor meliputi rumah
tangga, perusahaan/swasta dan pemerintah (OECD, 2022b). FDI adalah komponen
dari investasi swasta (Kipkiruilangat, 2009).

2.1.2.2 Teori Investasi

1. Teori Keynes

Menurut John Maynard Keynes penentu jumlah atau kesempatan untuk investasi
didasarkan pada konsep Marginal Efficiency of Investment (MEI) (Priyono &
Candra, 2016). Berdasarkan konsep tersebut, investasi akan dilaksankan jika MEI
lebih tinggi dibandingkan tingkat resiko suku bunga. Ketika investor membeli atau
menanamkan modalnya dalam suatu aset modal maka orang tersebut membeli
keuntungan di masa depan yang didapat dari penjualan dikurangi biaya produksi,

selama masa hidup aset tersebut.

Dengan mendasarkan atas konsep pemikiran tersebut investasi akan dilaksanakan
apabila MEI masih lebih tinggi daripada tingkat bunga. Efisiensi marginal dari
investasi tergantung pada perkiraan-perkiraan dan perhitungan pengusaha terhadap
pekembangan situasi ekonomi masa depan. Pandangan terhadap perkembangan
situasi di masa depan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor-faktor ekonomi

maupun faktorfaktor psikologis.

Keynes menekankan segala bentuk upaya stabilitas perekonomian negara pada
kebijakan-kebijakan pemerintah (Marselina, 2020). Keynes merekomendasaikan
agar perekonomian tidak dibiarkan begitu saja kepada menanisme pasar,
pemerintah justru perlu diperlukan. Menurut Keynes satu-satunya cara untuk
membawa perekonomian ke arah yang diingingkan maka memerlukan intervensi

dari pemerintah.
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2. Paradigma Eklektik

Paradigma Eklektik diperkenalkan oleh Dunning pada tahun 1977. Paradigma ini
disesuikan dengan perubahan global yang terjadi, dimana investasi asing di negara
maju lebih mengutamakan kebijakan pemerintah yang trasnparan, perbedaan biaya
produksi, dan ketersediaan infrastruktur (Dunning & Lundan, 2008). Sementara di
negara berkembang masih tergantung pada infrastruktur, tingkat pendapatan,
keterampilan tenaga kerja, market size, stabilitas politik, dan sumber daya lain yang

dapat memfasilitasi spesialisasi produksi lebih efisien.

Menurut Dunning & Lundan (2008) investor yang akan menanamkan modalnya di

luar negeri memiliki beberapa keunggulan, yakni sebagai berikut.

1. Ownership Advantage, merupakan keunggulan yang dimiliki oleh perusahaan
multinasional dengan menjadikan perusahaan tersebut lebih maju dalam sektor
tertentu dibandingkan dengan perusahaan lain.

2. Locations Advantage, merupakan keunggulan yang dimiliki wilayah atau lokasi
tertentu dan hanya dapat digunakan di wilayah tersbut.

3. Internalization Advantage, merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
perusahaan untuk menghindari adanya disadvantage atau kapitalisasi sumber
daya alam yang disebabkan oleh sistem harga pasar dan kebijakan pemerintah.
Kemampuan ini juga berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk

memastikan stabilitas pasokan faktor produksi.

Menurut Dunning & Lundan (2008) motif investor asing menanamkan modalnya

di luar negeri antara lain sebagai berikut:

1. Natural Resources Seekers, memiliki tujuan untuk memperoleh sumber daya
atau faktor produksi dengan kualitas lebih tinggi dan harga lebih murah apabila
dibandingkan dengan faktor produksi yang tersedia di dalam negeri.

2. Market Seekers, adalah motif investasi yang dilakukan investor asing untuk
mempromosikan pasar baru atau melindungi pasar lama.

3. Efficiecy Seekers, kegiatan ini bertujuan untuk merasionalisasi struktur investasi
berbasis pencarian sumber daya atau pasar yang sudah mapan sehingga

perusahaan asing dapat memperoleh manfaat dari tata kelola umum.
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2.1.2.3 Jenis-Jenis Investasi

Menurut Noor (2007) dalam Yunitasari (2016) jenis investasi berdasarkan sumber

pembiyaan dibedakan menjadi dua.

1. Penanaman Modal Asing (PMA) adalah investasi yang bersumber dari
pembiayaan luar negeri.

2. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) adalah investasi yang bersumber

dari pembiayaan dalam negeri.

Menurut Safri (2018) jenis investasi dibedakan berdasarkan lembaganya dan jenis

barangnya. Berikut adalah investasi berdasarkan lembaganya.

1. Investasi swasta adalah investasi yang dilakukan oleh pihak-pihak swasta.
Investasi ini bertujuan untuk mendapatkan keuntungan.

2. Investasi publik adalah investasi yang dilakukan oleh pemerintah. Investasi
pemerintah ini umumnya dilakukan tidak untuk mendapatkan keuntungan,
tetapi tujuan utamanya adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat seperti
pembangunan jalan, jembatan, bendungan, dan lain-lain. Investasi seperti itu
sering disebut Social Overhead Capital (SOC).

Jenis investasi berdasarkan jenis barangnya:
1. Investasi langsung, seperti pengadaan pabrik, peralatan, dan berbagai sarana
produk.

2. Investasi portofolio, seperti obligasi dan saham.

Menurut Rosyidi (2000) dalam Liana et al., (2020) jenis investasi diantaranya

berdasarkan unsur pembentukannya, yakni:

1. Gross Investment (investasi bruto), adalah total dari seluruh investasi yang
dilakukan oleh suatu negara pada waktu tertentu.

2. Net Invesment (investasi neto), adalah hasil dari investasi bruto yang dikurangi

dengan penyusutan (depreciation) sehingga disebut investasi bersih.

2.1.2.4 Faktor-Faktor Masuknya Investasi ke Suatu Negara
Menurut Harjono (2012) terdapat beberapa faktor yang mendorong masuknya

investasi ke suatu negara, antara lain sebagai berikut.
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1) Faktor politik, merupakan faktor yang menentukan apabila investor ingin
menanamkan modalnya. Faktor ini sangat menentukan iklim usaha yang
kondusif bagi usaha-usaha penanaman modal.

2) Faktor ekonomi, ketika perekonomian suatu negara mengkhawatirkan maka
para investor akan merasa khawatir untuk menanamkan modalnya.

3) Faktor hukum, berkaitan dengan perlindungan yang diberikan pemerintah bagi
investor. Daya tarik investor untuk menanamkan modalnya akan sangat
tergantung pada sistem hukum yang diterapkan, dimana sistem hukum harus

menciptakan kepastian, keadilan, dan efisiensi.

2.1.3 Institusi

2.1.3.1 Pengertian Institusi

Ostrom (1986) dalam Arsyad (2010) mendefinisikan institusi sebagai aturan dan
rambu-rambu yang digunakan sebagai panduan bagi para anggota suatu kelompok
masyarakat untuk mengatur hubungan yang saling mengikat atau saling tergantung
diantara mereka. Menurut Douglas North, intitusi sebagai aturan-aturan yang
diciptakan oleh manusia untuk mengatur dan membentuk interaksi sosial, politik,
dan ekonomi (Marselina, 2020). Aturan tersebut terdiri dari aturan formal (seperti
Undang-Undang dan konstitusi) dan aturan informal (seperti norma sosial,
konvensi, dan adat). Secara bersama-sama aturan-aturan tersebut menentukan
struktur insentif bagi masyarakat, khususnya perekonomian. Aturan-aturan tersebut
dicipatakan untuk membuat tatanan yang baik dan mengurangi ketidakpastian
(Arsyad, 2010).

World Bank melalui penelitian yang dilakukan oleh Kaufmann et al., (2011)
menciptakan enam indikator tata kelola (governance) atau kualitas institusi . Enam
indikator tersebut adalah control of coruption, political stability and absence of
violence/terrorism, government effectiveness, regulatory quality, rule of law, dan
voice and accountability. Setiap indiktor yang diterbitkan Wolrd Bank
menggunakan penilaian indeks yang nilainya antara -2.5. Nilai 2.5 menunjukkan
tingkat terburuk kualitas institusi, sementara skor 2.5 menunjukkan tingkat terbaik

kualitas institusi. Dalam penelitian ini mengguanakan control of coruption dan
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Political Stability and Absence of Violence/Terrorism untuk melihat pengaruhnya
terhadap total investasi di 14 Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia.

2.1.3.2 Kontrol Korupsi

Pengertian korupsi menurut Williams & Le Billon (2017) menyatakan bahwa
korupsi adalah perilaku ilegal, tidak jujur dan buruk, terutama dilakukan oleh
orang-orang yang memegang kekuasaan. Sementara menurut World Bank (2014)
korupsi diasosiasikan dengan penyalagunaan kekuasaan. Rakyat sepakat akan hal
tersebut, karena mereka meyakini penyalahgunaan kekuasaan terjadi di semua
tingkat posisi kantor layanan publik, demi keuntungan pribadi atau melakayni

beberapa orang saja, bukan seluruh masyarakat.

Menurut Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberatantasan Tindak
Pidana Korupsi, korupsi adalah setiap orang yang dikategorikan melawan hukum,
melakukan perbuatan memperkaya diri sendiri, menguntungkan diri sendiri atau
orang lain atau suatu korporasi, menyalahgunakan kewenangan maupun
kesempatan atau saran yang ada padanya kerena jabatan atau kedudukan yang dapat
merugikan keuangan negara atau perekonomian negara. Menurut The Law (2019)
korupsi adalah suatu ilegalitas; maksud jahat dan curang untuk menghindari
hukum; tindakan pegawai negeri yang menggunakan wewenangnya secara salah
dan melanggar hukum untuk memperoleh keuntungan bagi dirinya sendiri maupun
orang lain, yang bertentangan dengan kewajiban serta meniadakan hak-hak orang

lain.

Indeks kontrol korupsi mengacu pada sejauh mana kekuasaan publik digunakan
untuk keuntungan pribadi, termasuk korupsi kecil dan besar, serta penangkapan
negara oleh elit dan kepentingan pribadi (Kaufmann et al., 2009). Representatif
pembentukan Indeks Control of Corruption menurut World Bank antara lain
sebagai berikut.

a) Meluasnya kasus korupsi

b) Kepercayaan publik terhadap kejujuran politisi

¢) Pengalihan dana masyarakat karena korupsi itu hal yang biasa

d) Apakah korupsi di pemerintahan tersebar luas?
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e) Penilaian tentang gangguan birokrasi negara. Jumlah rekaman merah yang
kemungkinan akan dinilai, seperti kemungkinan menghadapi pejabat korupsi

dan kelompok lain

2.1.3.3 Stabilitas Politik

Ketidakstabilan politik mempengaruhi keputusan investasi, yang berdampak pada
penurunan pertumbuhan ekonomi (Butter, 2021). Hal ini didukung dengan
penelitian dari (Wiranti, 2012) yang mengatakan bahwa adanya perubahan
stabilitas politik di tahun 1998 menunjukkan adanya penurunan investasi di
Indonesia. Stabilitas politik memiliki peran yang sangat penting bagi keputusan
investasi di suatu negara, untuk itu penting untuk menjaga kondisi kestabilan

politik.

Indeks Stabilitas Politik adalah indeks yang mengukur stabilitas suatu negara,
standar pemerintahan yang baik, catatan tatanan konstitusional, penghormatan
terhadap Hak Asasi Manusia (HAM), dan kekuatan demokrasi secara keseluruhan
(Basit & Haryono, 2021). Representatif Indeks Stabilitas Politik menurut World
Bank antara lain sebagai berikut:

a) Konflik bersenjata

b) Demonstrasi kekerasan

¢) Kerusuhan sosial

d) Skala teror politik

e) Peringkat resiko keamanan

f) Intensitas konflik sosial

g) Stabilitas pemerintah

h) Ketegangan etnis

1) Protes dan kerusuhan

J) Terorisme

2.1.3.4 Teori Ekonomi Kelembagaan
Modal kelembagaan juga menjadi penentu utama dalam perekonomian yang
melebihi kepemilikan modal Cross (2002) dalam Marselina (2020). Ekonomi

kelembagaan dikembangkan oleh peraih Nobel, Douglas North. Menurut
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pandangan ekonomi kelembagaan, kemakmuran suatu negara tidak hanya dilihat
dari pendekatan kuantitatif saja tetapi semua aspek kehidupan termasuk perilaku,
norma, dan adat. Ekonomi kelembagaan juga dikenal sebagai institusi (Marselina,
2020).

Menurut North, faktor institusi formal memiliki peran penting untuk meningkatkan
kepercayaan investor dalam transaksi sehingga dapat mempengaruhi investasi di
sebuah negara. North (1990) dalam Arsyad (2010) peran institusi baik formal
maupuan nonfromal sangat penting dalam pembangunan ekonomi. Tanpa adanya
institusi yang baik, biaya transaksi dalam setiap kegiatan ekonomi yang menjadi
lebih tinggi. Institusi sangat penting sebagai alat untuk mengatur dan
mengendalikan para pelaku ekonomi dalam pasar. Institusi yang baik dapat
menciptakan persaingan yang adil dan dinamis.

2.1.4 Sewa Sumber Daya Alam

2.1.4.1 Pengertian Sewa Sumber Daya Alam

Pasal (1) angka 9 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, menyebutkan pengertian sumber daya alam
adalah “unsur lingkungan hidup yang terdiri atas sumber daya hayati dan non hayati
yang secara keseluruhan membentuk kesatuan ekosistem”. Berdasarkan pengertian
ini, terdapat tiga unsur sumber daya alam yakni: adanya lingkungan hidup,
penggolongannya dan adanya ekosistem. Tatanan unsur lingkungan hidup yang
merupakan kesatuan utuh menyeluruh dan saling mempengaruhi dalam membentuk

keseimbangan, stabilitas, dan produktivitas lingkungan hidup.

Menurut The Changing Wealth of Nations (2021) sewa sumber daya alam (natural
resources rents) adalah total sewa gas alam, sewa batu bara, sewa mineral, dan sewa
hutan; sewa sumber daya alam dihitung sebagai perbedaan antara harga komoditas
dan biaya rata-rata untuk memproduksinya. Hal ini dilakukan dengan
memperkirakan harga satuan komoditas tertentu dan mengurangi perkiraan biaya
satuan rata-rata untuk biaya ekstraksi atau pemanenan. Sewa unit ini kemudian
dikalikan dengan kuantitas fisik yang diekstraksi atau dipanen oleh negara untuk

menentukan sewa setiap komoditas sebagai bagian dari Produk Domestik Bruto
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(PDB). Sumber daya alam biasanya dinilai dengan referensi untuk sewa ekonomi
yang biasa disebut “resource rents atau sewa sumber daya"; sewa ekonomi adalah
pendapatan bersih yang diperoleh dari pemanenan sumber daya alam yang boleh
dipanen dikurangi dengan biaya produksi (Al-Mulali & Ozturk, 2015). Sewa
sumber daya alam merupakan total pendapatan yang dapat dihasilkan dari ekstraksi
alam sumber daya, dikurangi biaya penggalian sumber daya (termasuk

pengembalian normal investasi ke perusahaan ekstraktif).

2.1.4.1 Hipotesis Kutukan Sumber Daya Alam

Terpadat fenomena menarik yang dikemukakan oleh ilmuan sosial yang disebut
sebagai “kutukan sumber daya alam” (Auty 1993) dalam (Humphreys, Sachs, &
Stiglitz , 2007). Negara-negara yang berkelimpahan sumber daya alam seperti
minyak dan gas, memiliki performasi pembangunan ekonomi dan tata kelola
pemerintahan yang kerap lebih buruk dibandingkan negara-negara yang sumber

daya alamnya hanya sedikit.

Sumber daya alam memiliki dua ciri khusus dibandingkan dengan sumber-sumber
kekayaan lain, pertama kekayaan sumber daya alam tidak perlu diproduksi.
Kekayaan ini hanya perlu dieskstraksi atau digali. Karena tidak dihasilkan dari
proses produksi, hasil kekayaan sumber daya alam bisa di dapatkan tanpa terkait
dengan proses ekonomi lainnya yang berlangsung di sebuah negara. Kedua, sumber
daya alam khususnya migas tidak dapat diperbaharui. Dari aspek ekonomi,
kekayaan tersebut kurang layak untuk bisa disebut sebagai sumber pendapatan dan

lebih tepat di kategorikan sebagai aset.

Berdasarkan kedua ciri tersebut, salah satu risiko yang paling mungkin terjadi
adalah adanya rent seeking behavior. Tindakan ini adalah upaya setiap kelompok
kepentingan untuk mendapatkan keuntungan ekonomi yang sebesar-besarnya
dengan uapaya yang sekecil-kecilnya. Setiap individu seperti sektor swasta
dan/atau politisi memiliki insentif untuk menggunakan mekanisme politik demi
mendapatkan keuntungan. Kesempatan terbuka bagi para pemburu rente, yakni
kalangan korporasi dan maraknya kolusi dengan para pejabat pemerintahan, yang
akibatnya memperparah persolakan ekonomi serta memperburuk konsekuensi
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politik terkait kekayaan sumber daya alam. Aktivitas mencari rente, seperti lobi
untuk mendapatkan lisensi atau surat izin, akan mendistorsi alokasi sumber daya
sehingga membuat ekonomi menjadi tidak efisien (Krueger, 2018). Pada kategori
ini, rent-seeking behavior tidak saja membuat alokasi sumber daya ekonomi menjadi
melenceng, tetapi juga secara langsung mengikis kesempatan untuk mencapai

efisiensi ekonomi yang lebih tinggi.

Pada tahun 1970-an, Belanda mengalami masalah kutukan sumber daya alam.
Ketika ditemukannya gas alam di Laut Utara, Belanda menyadari bahwa sektor
manufaktur mereka mengalami kemunduran. Jika terdapat negara yang kaya
sumber daya alam mengalami masalah serupa maka terperangkap dalam “Dutch
Disease”. Dutch disease adalah kondisi ketika sektor sumber daya alam booming
tetapi justru menciptakan kontraksi di sektor ekonomi lain, seperti manufaktur dan
pertanian. Dalam kasus Belanda yang terpuruk adalah sektor manufaktir, sedangkan
negara-negara berkembang yang dirugikan adalah sektor pertanian (Humphreys,
Sachs, & Stiglitz , 2007).

Terdapat tiga proses berbeda dalam fenomena kutukan sumber daya alam. Pertama
adalah apresiasi mata uang karena pendapatan dari hasil sumber daya alam serta
dampak negatifnya terhadap kompetitif industri yang lain, kondisi seperti ini
disebut “Dutch Disease” atau “Wabah Belanda”. Kedua adalah fluktuasi harga
komoditas dan efeknya yang mengacau. Ketiga adalah efek dari kondisi politik.

Situasi ketiga ini haruslah menggabungkan teori ekonomi dan teori politik.

2.1.5 Kompleksitas Ekonomi

2.1.5.1 Pengertitan Kompleksitas Ekonomi

Economic Complexity Indeks (ECI) atau Indeks Kompleksitas Ekonomi adalah
indeks pembangunan ekonomi yang dikembangkan oleh Universitas Harvard
melalui lembaga Centre for International Development. ECI adalah salah satu
kriteria yang secara menyeluruh menangkap tingkat kecanggihan ekonomi hal ini
dikarenakan menilai jumlah proses yang terlibat dalam produksi dan diversifikasi
ekonomi kegiatan dalam mengukur kegiatan ekonomi itu sendiri. Dengan kata lain,

indeks kompleksitas ekonomi mengukur jumlah produktif yang terlibat dalam
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produksi barang. Tingkat kompleksitas ekonomi menggambarkan hasil inisiatif
bisnis dan kebijakan publik yang ditujukkan untuk meningkatkan spesialisasi,
produktivitas, dan daya saing serta memiliki dampak besar terhadap sumber daya
alam, indeks kompleksitas ekonomi memiliki dampak positif terhadap lingkungan
(Alvarado et al., 2021). Kapabilitas suatu negara untuk meningkatakan produk akan
menambah kemungkinann negata tersebut untuk dapat menghasilkan produk

lainnya.

Ukuran pengetahuan dalam suatu masyarakat tercermin dari produk yang dapat
dihasilkan. Kompleksitas ekonomi suatu negara dihitung berdasarkan keberagaman
ekspor yang dihasilakan suatu negara dan ubiquitynya, atau jumlah negara yang
mampu memproduksinya. Ekspor adalah barang dan jasa yang dihasilkan oleh
perusahaan dalam negeri dan dijual ke negara lain (Case & Fair, 2007). Negara-
negara yang mampu mempertahankan beragam pengetahuan produktif, termasuk
pengetahuan yang canggih dan unik, ternyata mampu memproduksi beragam
barang, termasuk produk kompleks yang hanya dapat dibuat oleh sedikit negara

lain.

Negara merupakan merupakan rumah bagi keberagaman dan pengetahuan,
khusunya pengetahuan yang mampu menghasilkan keberagaman produk besar
yang canggih. Kompleksitas suatu negara diperkirakan dapat memprediksi tingkat
pendapatan saat ini, atau ketika kompleksitas melebihi ekpektasi untuk tingkat
pendapatan suatu negara, negara tersbut diprediksi akan mengalami pertumbuhan
yang lebih cepat di masa depan. Oleh karena itu, ECI memberikan ukuran yang
sangat penting untuk pembangunan ekonomi. ECI sangat berkaitan dengan Product
Complexity Indeks (PCI). PCI adalah ukuran kompleksitas yang diperlukan untuk

menghasilkan produk atau terlibat dalam kegiatan ekonomi.

Dua konsep penting dalam ECI adalah konsep keragaman dan ubiquity produk.
Pertama, konsep keberagaman produk, yakni hubungan jejaring sederhana yang
menghubungkan sebuah negara dengan produk. Keberagaman produk
mengidentifikasikan seberapa banyak dan beragam produk yang dapat dihasilkan

oleh sebuah negara. Jika kapabilitas sebuah negara maka akan semakin tinggi
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tingkat keberagaman produk negara tersebut. Apabila suatu negara tertinggal dalam
ilmu pengetahuan dan teknologi, semakin rendah kapabilitasnya maka semakin
sedikit barang yang dapat di produksi yang menyebabkan semakin rendah

keberagaman produk yang dihasilkan.

Kedua, adalah konsep ubiquity produk yang menggambarkan seberapa banyak
negara dapat membuat produk. Nilai ubiquity adalah berapa jumlah negara yang
mampu memproduksi produk tersebut. Jika semakin tinggi kapabilitas yang
dibutuhkan untuk memproduksi produk tertentu maka semakin sedikit negara yang
daoat memproduksinya, dengan demikian semakin rendah tingkat ubiquity. Jika
nilai ubiquity semakin rendah untuk sebuah produk maka semakin unggul negara
tersebut untuk memproduksi, karena semakin sedikit negara yang mampu
memproduksinya. Begitupun sebaliknya, jika nilai ubiquity semakin tinggi untuk
sebuah produk maka semakin tidak unggul suatu negara untuk memproduksi,
karena semakin banyak negara yang mampu memproduksinya. Berikut adalah

model matematika yang menerangkan konsep keberagaman dan ubiquity produk:

Keberagaman = kc,0 =3, M, (2.1)
Ubiquity =kp,0=%.M, (2.2)
Keterangan:

Yp M, - jumlah nilai 1 atas setiap produk yang mampu dihasilkan sebuah negara

YcMp, o jumlah nilai 1 atas setiap negara yang mampu menghasilkan sebuah
produk

Karena data tingkat subnasional bervariasi dalam hal unit pengamatan atau negara,

Observatory of Economic Complexity (OEC) menggabungkan PCI yang dihitung

menggunakan data perdagangan internasional, dengan matriks yang mencirikan

data lokal. Maka OEC merumuskan ECI subnasional sebagai berikut.

ECI = — YpMcpPClp (2.3)
Mc¢
Keterangan:
ECI : Economic Complexty Index

> pMcp : Jumlah keberadaan suatu aktivitas (jumlah lokasi dimana aktivitas)
PClp : Product Complexity Indeks
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Terdapat tiga syarat agar produksi dapat dimasukkan ke dalam matriks yang
menjadi dasar perhitungan indeks kompleksitas ekonomi, ketiga syarat tersebut
adalah:

a. Hanya produk yang diekspor saja.

b. Tidak termasuk jasa, hal ini dikarenakan jasa sulit diklasifikasikan sehingga
menjadi hambatan untuk menghasilkan indeks yang benar-benar relevan untuk
menilai kapabilitas sistem ekonomi.

c. Produk dengan nilai Revealed Comparative Advantage (RCA) > 1. RCA
merupakan salah satu cara perhitungan yang mampu menilai Kkinerja
perdagangan realtif di suatu negara untuk komoditas tertentu. Share sebuah
produk yang di ekspor sebuah negara terhadap total ekspor di seluruh dunia

diwakili oleh formula RCA, yakni sebagai berikut.

Xii i
RCAqy =5 S (2.4)
Keterangan:
Xij Nilai ekspor atas suatu produk (i) yang dihasilkan oleh
sebuah negara (j)
z W . Total nilai ekspor atas semua produk yang dihasilkan
J oleh sebuah negara (j)
Z X, . Nilai ekspor atas suatu produk yang dihasilkan semua
i negara di dunia
Z W . Total nilai ekspor dunia
t

2.1.5.2 Teori Neo-Schumpeterian

Penelitian dari Widodo & Chandrawaty (2021) dan Robert & Yoguel (2016)
menggunakan teori neo-Schumpeterian terkait dengan kompleksitas ekonomi dan
investasi. Pendekatan untuk aliran neo-Schumpterian berkaitan dengan
keseimbangan kompetitif khususnya untuk pengetahuan dan inovasi (Hanusch et
al., 2005). Fokus teori ini adalah dinamika industri yang didorong oleh inovasi,
pertumbuhan yang ditentukan oleh inovasi, dan daya saing internasional. Dinamika
industri sangat berganung terhadap investasi, investasi merupakan langkah awal

kegiatan ekonomi (Wijayanti, 2011).

Teori neo-Schumpterian melibatkan persaingan dalam sistem yang kompleks yang

meliputi perubahan, trasformasi, dan pengembangan. Hal ini relevan untuk
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hubungan kompleksitas ekonomi dan investasi (Robert & Yoguel, 2016). Aghion
& Bircan (2018) apabila neo-Schumpeterian berlaku dalam suatu negara maka
dapat melepaskan negara tersebut dari middle income trap. Middle income trap
adalah suatu negara yang mampu mencapai tingkat pendapatan menengah namun

tidak mencapai tingkat pendapatan tinggi agar menjadi negara maju.

2.1.6 Angkatan Kerja
3.1.6.1 Pengertian Angkatan Kerja

Angkatan kerja merupakan bagian dari tenaga kerja. Menurut Undang-Undang
Nomor 13. Tahun 2003 ayat (2) tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Tenaga kerja dibagi dua
yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja adalah penduduk
usia produktif yang berusia 15-64 tahun yang sudah mempunyai pekerjaan tetapi
sementara tidak bekerja, maupun yang sedang aktif mencari pekerjaan. Sedangkan
bukan angkatan kerja adalah mereka yang berumur 10 tahun ke atas yang

kegiatannya bersekolah, mengurus rumah tangga dan sebagainya.

Menurut Organization for Economic Coperation and Development (OECD)
angkatan kerja adalah semua orang yang memenuhi persyaratan untuk dimasukkan
di antara yang bekerja atau yang menganggur selama periode referensi singkat yang
ditentukan. Menurut Banda Pusat Satatistik (BPS) angkatan kerja adalah penduduk
usia kerja (15 tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya pekerjaan namun
sementara tidak bekerja dan pengangguran. Semakin tinggi jumlah angkatan kerja,
berarti semakin banyak jumlah penduduk yang berpotensi untuk bekerja. Menurut
Castillo (2011) angkatan kerja adalah orang-orang berusia 15 tahun ke atas yang
memasok tenaga kerja untuk produksi barang dan jasa selama periode
tertentu. Termasuk orang-orang yang saat ini bekerja dan orang-orang yang

menganggur tetapi mencari pekerjaan serta pencari kerja pertama kali.

3.1.6.2 Teori Lewis
Teori Lewis mengemukakan bahwa surplus tenaga kerja dari sektor pertanian

tradisional ditransfer ke sektor industri modern yang pertumbuhannya menyerap
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tenaga kerja, mendorong industrilaisasi, dan menggerakkan pembangunan
berkelanjutan (Todaro & Smith, 2014). Berdasarkan model Lewis, perekonomian
terbelakang terdiri dari dua sektor: sektor subsisten pedesaan yang tradisional dan
kelebihan penduduk (situasi yang digolongkan Lewis sebagai surplus tenaga kerja,
karena tenaga kerjanya dapat diambil dari sektor pertanian tradisinal tanpa
mengakibatkan kerugian output apapun dan sektor industri modern perkotaan yang
sangat produktif.

Pertumbuhan penduduk akan mengakibatkan naiknya jumlah angkatan kerja
(Todaro & Smith, 2014). Faktor tenaga kerja merupakan faktor penting untuk
meningkatkan investasi, faktor tenaga kerja dianggap sebagai suatu faktor produksi
yang mampu untuk meningkatkan daya guna faktor produksi lainnya (seperti
mengolah bahan mentah maupun memanfaatkan modal) sehingga investor
memandang tenaga kerja sebagai faktor penting dalam mendukung investasinya
(Wijayanti & Yusuf, 2011).

2.2 Tinjauan Empiris
Sebelum dilaksakan penelitian, penulis melakukan studi literatur yang relevan dan
berkaitan dengan topik yang akan diteliti dari penelitian sebelumnya. Penelitian-

penelitian tersebut disajikan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 5. Tinjauan Empiris

Peneliti/Judul Alat Analisis/\Variabel Hasil

1 Pegah Sadeghi, Hamid  Alat Analisis: Kompleksitas ekonomi
Shahrestani, Kambiz Generalized Method of adalah salah satu penentu
Hojabr Kiani, dan Moments (GMM) utama arus masuk FDI
Taghi Torabi (2020) dengan efek positif yang kuat

secara statistik dan ekonomi

Judul: Variabel: pada aliran masuk FDI ke
“Economic 1. FDI negara tuan rumah.
Complexity, Human 2. Kompleksitas Ekonomi  Kualitas institusi
Capital, and FDI 3. Rata-rata tahun sekolah  berpengaruh positif
Attraction: A Cross 4. Investasi dalam negeri  signifikan terhadap FDI.
Country Analysis” 5. Kualitas institusi

(stabilitas politik,
efektivitas pemerintah,
kualitas peraturan, dan
kontrol korupsi)

6. Pertumbuhan PDB Riil
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Peneliti/Judul

Alat Analisis/VVariabel

Hasil

7. Keterbukaan
perdagangan

Bingyong Zhenga dan
Junji Xiao (2020)

Judul:

Alat Analisis:
Generalized Least Squares

Insentif korupsi dapat
mendorong investasi dan
peningkatan penegakan
antikorupsi secara umum

“Corruption and Variabel: mengurangi investasi.
Investment: Theory 1. Investasi
and Evidence from 2. Korupsi
China” 3. Upah
Jamus Jerome Lim Alat Analisis: Kuliatas kelembagaan
(2014) Generalized Method of merupakan penentu investasi
Moments (GMM) yang cukup kuat, dominasi

Judul: kualitas kelembagaan dalam
“Institutional and mempengaruhi
Structural Variabel: kinerja ekonomi.
Determinants of 1. Pembentukan Modal

Tetap Bruto (PMTB)
L%i?;:fg; 2. Kualitas Kelembagaan

3. Pengembangan
Keuangan

4. Keterbukaan
Perdagangan

Rodrigo Paton (2018)

Judul:

“The Effects of Natural
resources rents on FDI
Inflows”

Alat Analisis:
Regresi Data Panel

Variabel:

1. FDI

2. Natural resources
rents: sewa minyak,
sewa gas alam, sewa
batu bara, sewa
mineral, dan sewa
hutan

3. GDP

4. Inflasi

5. Keterbukaan
perdagangan

6. Hukum dan ketertiban

7. Stabilitas pemerintah

8. Investasi domestik

Di negara berkembang, sewa
minyak dan sewa gas
memberikan pengaruh positif
terhadap aliran masuk FDI,
sedangkan sewa mineral
tidak berpengaruh signifikan
dan sewa batubara
memberian efek negatif
terhadap FDI. Di negara
maju, sewa gas dan sewa
batu bara menciptakan efek
negatif pada arus masuk FDI,
sementara sewa minyak
menunjukkan pengaruh yang
tidak signifikan dan sewa
mineral menunjukkan
pengaruh yang positif
terhadap FDI.

Dedy Syahputra,
Abubakar Hamzah,
dan Muhammad Nasir
(2017)

Judul:

“Pengaruh Produk
Domestik Bruto, Suku
Bunga Riil, dan
Partisipasi Angkatan

Alat Analisis:
Error Correction Model
(ECM)

Variabel:

1. Penanaman Modal
Asing (PMA)

2. PDB

3. Suku Bunga Riil

Angkatan kerja berpengaruh
positif terhadap PMA namun
tidak signfikan dikarenakan
dalam jangka pendek
penambahan tenaga kerja
yang produktif tidak
bertambah nilai investasi
tersebut. Pada jangka
panjang, angkatan kerja
menjadi daya tarik investor
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Peneliti/Judul Alat Analisis/Variabel Hasil
Kerja terhadap 4. Angkatan Kerja dalam menanamkan modal
Investasi Swasta di ke dalam negeri.
Indonesia
6 Neli Cahyani (2019) Alat Analisis: Angkatan kerja berpengaruh
Regresi Data Panel positif dan signifikan
Judul: terhadap investasi.
“Analisis Faktor- Variabel
Faktor yang 1. Investasi
Mempengaruhi 2. Indeks Pembangunan
Investasi di Provinsi Manusia
Daerah Istimewa 3. Pertumbuhan Ekonomi
Yogyakarta Tahun 4. Angkatan Kerja

2013-2017”

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui hal-hal yang menjadi antara penelitian ini
dengan penelitian terdahulu. Insitusi atau kualitass kelembagaan merupakan faktor
yang mempengaruhi investasi di suatu negara (Lim, 2014; Paton, 2018). Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Paton (2018) menggunakan stabilitas pemerintah dan
kualitas hukum. Keterbaharuan dari penelitian ini menggunakan stabilitas politik dan
kontrol korupsi. Penggunaan variabel kontrol korupsi ini berdasarkan pada penelitian
yang dilakukan oleh (Zheng & Xiao, 2020). Selanjutnya dalam penelitian ini juga
menggunakan variabel sewa SDA, penelitian dari Paton (2018) sewa SDA
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi FDI. Keterbaharuan dari penelitian
ini akan melihat hubungan antara sewa SDA terhadap total investasi. Selain itu,
variabel independen yang menarik dari penelitian ini adalah kompleksitas ekonomi,
hal ini didasarkan pada penelitian dari (Sadeghi et al., 2020). Menurut Sadeghi et al.,
(2020) kompleksitas ekonomi merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
masuknya FDI. Variabel angkatan kerja juga digunakan dalam penelitian ini.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Cahyani, 2019; Syahputra et al., 2017)
angkatan kerja merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap investasi.
Penelitian ini merupakan gabungan ide-ide dari penelitian terdahulu yang disatukan
dan diperbaharui baik dari tempat penelitian, waktu penelitian, dan variabel-variabel

bebas yang dipakai.
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2.3 Kerangka Pemikirian

Institusi memiliki peran penting dalam masuknya investasi dalam suatau negara.
Jika kualitas institusi suatu negara buruk maka investasi enggan masuk meskipun
keterbukaan finansial negara tersebut positif (Rahmawati, 2021). Salah satu unsur
institusi yang paling banyak di sorot adalah korupsi. Dengan demikian, negara
dengan kontrol korupsi yang baik akan memiliki aliran investasi yang besar. Dapat
disimpukan bahwa pengaruh kontrol korupsi memiliki pengaruh yang positif

terhadap investasi asing maupun investasi domestik.

Peristiwa politik merupakan salah satu bagian dari lingkungan non ekonomi yang
dapat berpengaruh pada kondisi investasi, karena dinamika situasi politik pada
dasarnya juga berkaitan dengan stabilitas perekonomian suatu negara. Stabilitas
politik dapat menyerap investasi jangka panjang (Basit & Haryono, 2021). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sadeghi et al., (2020) bahwa kualitas
institusi dalam hal ini efektivitas pemerintah dan stabilitas politik berpengaruh
terhadap investasi. Hasil penelitian dari Paton (2018) juga menyebutkan bahwa
stabilitas politik memiliki pengaruh positif terhadap masuknya FDI. Dengan
demikian semakin stabil kondisi politik suatu negara maka akan menarik minat

investor untuk menanamkan modalnya di negara tersebut.

Dalam konteks perubahan iklim, sewa sumber daya alam menjadi perhatian besar
di bidang ekonomi (T. Le dan Le Van, 2018; Merino Saum et al, 2018). Hal ini
menyoroti langkah-langkah kebijakan untuk mengurangi sewa sumber daya alam.
Negara-negara yang kaya sumber daya alam sering menjadi incaran investor untuk
menanamkan modalnya. Ndikumana (2019) hubungan antara sumber daya alam
dan FDI dapat berpengaruh positif dan juga negatif, hal ini tergantung pada kondisi:
(1) banyak negara berkembang yang memiliki sumber daya alam melimpah, dan
banyak investor asing yang menanamkan modalnya tanpa memperhatikan kualitas
lingkungan, (2) negara yang memiliki sumber daya alam melimpah dapat memiliki
kontribusi besar terhadap ekonomi nasional, industri ekstraktif akan bertanggung

jawab atas arus modal yang masuk.
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Menurut Paradigma Eklektik salah satu motif investor menanamkan modalnya
adalah natural resources seeker. Motif ini memiliki tujuan untuk memperoleh
sumber daya atau faktor produksi dengan kualitas lebih tinggi dan harga lebih
murah. Sumber daya alam merupakan salah satu faktor produksi yang banyak
diincar oleh para investor. Maka semakin banyak sumber daya alam yang dimiliki
oleh suatu negara akan meningkatkan minat investor untuk menanamkan modalnya
di negara tersebut. Dalam penelitian ini sewa sumber daya alam merupakan
indikator untuk kekayaan sumber daya alam. Negara yang kaya sumber daya alam
akan memiliki hubungan positif terhadap investasi, baik investasi asing maupun

investasi domestik.

Pembangunan ekonomi di suatu negara sangat berkaitan dengan perubahan
struktural di sektor ekonomi yang akan mengubah cara produksi dan pola konsumsi
yang dilakuakn di negara tersebut. Kompleksitas ekonomi merupakan salah satu
faktor yang memiliki peran besar terhadap investai (Sadeghi et al., 2020).
Kompleksitas ekonomi adalah angka yang menunjukkan ukuran keberagaman dan
kompleksitas ekspor suatu negara. Di era kompetisi global seperti saat ini, capaian
kemajuan suatu negara sangat ditentukan oleh tingkat kompleksitas ekonominya.
Peningkatan kompleksitas ekonomi akan menciptakan peluang untuk kegiatan
ekonomi di sektor baru dan juga produk baru. Adanya inovasi di sektor dan produk
baru dapat menarik minat investor untuk menanamkan modalnya. Kegiatan baru ini
akan merangsang kegiatan ekonomi di sektor lain, dengan demikian dari perspektif
ini peningkatan kompleksitas ekonomi dapat meningkatkan minat investor (baik
asing maupun dalam negeri) untuk menanamkan modalnya. Namun, pandangan
pengaruh kompleksitas ekonomi terhadap investasi adalah Peningkatan
diversifikasi produk sangat berkaitan dengan kompleksitas ekonomi, karena data
ekspor digunakan untuk menghitung indeks kompleksitas ekonomi. Kenaikan
ekspor neto menyebabkan nilai tukar terdepresiasi (BR Silitonga et al., 2019).
Ketika rupiah terdepresiasi berdampak pada kenaikan suku bunga, menurut Keynes
ketika suku bunga meningkat maka investasi akan turun kondisi ini disebut sebagai

crowding out.
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Angkatan kerja merupakan penduduk yang mampu menghasilkan barang dan jasa.
Apabila terjadi peningkatan pada jumlah angkatan kerja maka akan meningkatkan
kemampuan produksi. Peningkatan kemapuan produksi akan meningkatkan
investasi (Rizal, 2018). Ketika jumlah angkatan kerja di suatu negara tersebut
banyak maka peluang untuk meningkatkan investasi akan tinggi, begitupun
sebaliknya. Semakin sedikit angkatan kerja di suatu negara maka kegiatan produksi
akan berkurang, hal ini akan berpengaruh pada rendahnya investasi di negara

tersebut.

Berdasarkan penjelasan diatas, landasan teoritis, dan tinjauan empiris maka
tergambar suatu konsep yang akan dijadikan pendekatan sebagai acuan penelitian.
Penulis mencoba menjelaskan dan mengaplikasikan pokok permasalahan penelitian
yang digambarkan dalam kerangka pemikiran.

Institusi
Kontrol Korupsi (+)
Stabilitas Politik (+)

Sewa Sumber Daya

Alam (+) Investasi
(Pembentukan Modal Tetap
Kompleksitas Ekonomi Bruto)
(+/-)

Angkatan Kerja
(+)

Gambar 7. Kerangka Pemikiran.

Kerangka pemikiran di atas menjelaskan bagaimana variabel yang akan di uji yaitu
kontrol korupsi, stabilitas politik, sewa sumber daya alam, kompleksitas ekonomi,
dan angkatan kerja terhadap investasi di 14 Negara Berpendapatan Menengah ke
Bawah Asia. Hipotesis dari studi empiris yang ada dalam penelitian ini
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara kontrol korupsi, stabilitas
politik, sewa sumber daya alam, kompleksitas ekonomi, dan angkatan kerja
terhadap investasi di 14 Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia tahun
2010-2020.
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2.4 Hipotesis

Berdasarkan studi empiris, hipotesis sementara penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Hi

Ho

Hs

Hs

Hs

Hs

Diduga kontrol korupsi berpengaruh positif terhadap investasi di 14
Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia tahun 2010-2020.
Diduga stabilitas politik berpengaruh positif terhadap investasi di 14
Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia tahun 2010-2020.
Diduga sewa sumber daya alam berpengaruh positif terhadap investasi
di 14 Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia tahun 2010-
2020.

Diduga kompleksitas ekonomi berpengaruh terhadap investasi di 14
Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia tahun 2010-2020.
Diduga angkatan kerja berpengaruh positif terhadap investasi di 14
Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia tahun 2010-2020.
Diduga kontrol korupsi, stabilitas politik, sewa sumber daya alam,
kompleksitas ekonomi, dan angkatan kerja berpengaruh secara simultan
terhadap investasi di 14 Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah
Asia tahun 2010-2020.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup dan Jenis Data

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang dipublikasikan oleh World Bank
(World Development Indicators dan Worldwide Govermance Indicators) serta The
Atlas Economic Complexity. Penelitian ini menggunakan 5 variabel bebas
(independent variable) yaitu Control of Coruption, Political Stability, Natural
resources rents, Economic Complexcity, dan Labour Force serta variabel terikat
(dependent variable) yakni Gross Fixed Capital Formation yang merupakan
indikator untuk total investasi. Berikut adalah ringkasan variabel yang digunakan

dalam penelitian ini.

Tabel 6. Ringkasan Variabel Penelitian

Variabel Simbol Satuan Sumber
Gross Fixed Caiptal Formation GFCF  US$ World Bank
Control of Corruption cC Indeks World Bank
Political Stability PS Indeks World Bank
Natural Resources Rents NRR Persen World Bank
Economic Complexity EC Indeks The Atlas
Labour Force Total LT Jiwa World Bank

Ruang lingkup penelitian ini mencangkup 14 negara berpendapatan menengah ke
bawah Asia, data yang digunakan sepanjang 10 tahun mulai dari 2010 sampai 2020.
Negara berpendapatan menengah ke bawah Asia berdasarkan ambang batas 2021
terdapat 19 negara, tetapi 5 negara tidak memiliki ketersediaan data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini. Kelima negara tersebut adalah Bhutan, Lao PDR,
Timor Leste, Nepal, dan West Bank and Gaza. Penelitian ini menggunakan data
panel (panel data). Data panel merupakan kombinasi dari runtur waktu (time series)
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sejak periode 2010-2020 dan data cross section sebanyak 14 negara Asia. Negara
tersebut yaitu, (1) Bangladesh, (2), Kamboja, (3) Indonesia, (4) India, (5) Iran, (6)
Kyrgyzstan, (7) Mongolia, (8) Myanmar, (9) Pakistan, (10) Filipina, (11) Tajikistan,
(12) Sri Lanka, (13) Vietnam, dan (14) Uzbekistan.

3.2 Definisi Operasional Variabel
Guna memberikan arah dalam penelitian ini, berikut penjelasan variabel yang

menjadi fokus untuk dianalisis. Varibel-variabel tersebut adalah sebagai berikut.

3.2.1 Pembentukan Modal Tetap Bruto

Menurut System of National Accounts (2008) Gross Fixed Capital Formation
(GFCF) atau Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) meliputi perbaikan lahan;
pembelian pabrik, mesin, dan peralatan; dan pembangunan jalan raya, rel kereta api,
dan sejenisnya, termasuk sekolah, kantor, rumah sakit, tempat tinggal pribadi, dan
bangunan komersial dan industri. Penggunaan variabel GFCF sebagai total
investasi didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Amir, Dedi, & Tanti,
2020). Data ini diperoleh dari World Bank (World Development Indicators) untuk
14 negara berpendapatan menengah ke bawah Asia pada 2010-2020, dengan satuan
US$.

3.2.2 Kontrol Korupsi

Menurut Kaufmann et al., (2011) kontrol korupsi mengacu pada persepsi tentang
sejaun mana kekuasan publik digunakan untuk keuntungan pribadi, termasuk
korupsi kecil dan besar, serta penangkapan negara oleh elit dan kepentingan pribadi.
Data penelitian ini menggunakan indeks. Indeks ini memberikan skor negara pada
indikator agregat, yaitu dari -2.5 hingga 2.5. Makin rendah nilai kontrol korupsi
atau mendekati -2.5 maka tingkat korupsi di suatu negara sangat tinggi, sebaliknya
ketika nilai control of coruption mendekati 2.5 maka negara tersebut makin bersih

dari pratik korupsi.
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3.2.3 Stabilitas Politik

Menurut Kaufmann et al., (2009) stabilitas politik adalah angka yang mengukur
persepsi kemungkinan ketidakstabilan politik dan/atau kekerasan bermotif politik,
termasuk terorisme. Pengukuran indeks stabilitas politik ini menggunakan estimate
of governance (perkiraan tata kelola) dengan rentang -2.5 sampai 2.5 governance
performance (kinerja tata kelola). Makin rendah nilai stabilitas politik mendekata
2.5 maka negara tersebut tidak stabil, sebaliknya ketika stabilitas politik mendekati

2.5 maka negara tersebut memiliki kondisi politik yang stabil.

3.2.4 Sewa Sumber Daya Alam

Menurut The Changing Wealth of Nations (2021) sewa sumber daya alam adalah
total sewa minyak, sewa gas alam, sewa batu bara (keras dan lunak), sewa mineral
dan sewa hutan. Sewa sumber daya alam dihitung sebagai perbedaan antara harga
komoditas dan biaya rata-rata untuk memproduksinya. Pasalnya sewa natural
resources ini memperkirakan harga dunia untuk unit komoditas tertentu dan
mengurangi perkiraan biaya unit rata-rata dari biaya ekstraksi atau pemanenan.
Sewa unit SDA dikalikan dengan jumlah fisik yang diekstraksi atau dipanen oleh
negara untuk menentukan rente untuk setiap komoditas SDA sebagai bagian dari
Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic Product (GDP). Satuan

natural resources rents adalah persen (% PDB).

NRR = Natural Recouces Rent X 100% (31)

PDB

3.2.5 Kompleksitas Ekonomi

Economic complexcity adalah angka yang menunjukkan ukuran keberagaman dan
kompleksitas keranjang ekspor suatu negara (Ortiz, Esteban., 2018). Kompleksitas
ekonomi disusun dalam satuan indeks yang biasa disebut sebagai Economic
Complexity Index (ECI). Penyusunan ECI berasal dari data ekspor yang direduksi
melalui sistem ekonomi menjadi dua dimensi. Kedua dimensi tersebut adalah
keanekaragaman dan ubiquity. Keanakaragaman adalah jumlah produk yang dapat
di ekspor suatu negara secara kompetitif, sementara ubiquity adalah jumlah negara
yang mampu mengekspor suatu produk secara kompetitif. Untuk mengukur dua
dimensi ini, ECI menggunakan matriks ekspor lintas negara yakni tabel dengan
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negara di baris dan kategori produk di kolom, sehingga setiap sel dalam tabel
menunjukkan nilai ekpor suatu negara. Economic complexcity dinyatakan dalam
satuan indeks. Terdapat tiga syarat yang harus dipenuhi agar produksi dapat
menjadi dasar perhitungan dalam economic complexity adalah (1) produk yang
diekspor, (2) tidak termasuk produk jasa, dan (3) produk dengan nilai revealed
comparative adventage kurang dari satu (< 1). Rentang ECI -2 sampai 2, jika skor
-2 menunjukkan tingkat terendah ECI, sementara skor 2 menunjukkan tingkat
tertinggi ECI. Semakin tinggi nilai ECI di suatu negara maka kemampuan produktif
di negara tersebut semakin beragam dan canggih. Kemampuan produktif
mencakup infrastruktur, tanah, hukum, mesin, orang, dan pengetahuan kolektif
(Ortiz, Esteban., 2018).

3.2.6 Angkatan Kerja

Menurut Castillo (2011) total angkatan kerja terdiri dari orang-orang berusia 15
tahun ke atas yang memasok tenaga kerja untuk produksi barang dan jasa selama
periode tertentu, termasuk orang-orang yang saat ini bekerja dan orang-orang yang
menganggur tetapi mencari pekerjaan serta pencari kerja pertama kali. Namun,
tidak semua orang yang bekerja disertakan. Pekerja yang tidak dibayar, pekerja
keluarga, dan pelajar sering dihilangkan, dan beberapa negara tidak menghitung
anggota angkatan bersenjata. Muchtolifah (2016) merumuskan formula angkatan

kerja sebagai berikut.
LT =PL - (IR +MP+ PP+ PS) (3.2)

Keterangan:

LT : Total angkatan kerja (Jiwa)

PL : Penduduk usia 15-64 tahun

IR . Ibu rumah tangga

MP  : Mahasiswa dan Pelajar

PP : Pekerja yang telah pensiun dan tidak ingin bekerja lagi

PS : Orang tidak sekolah dan tidak bekerja dan juga tidak mencari pekerjaan

3.3 Metode Analisis
Metode data panel digunakan dalam penelitian ini. Terdapat keuntungan dari

penggunaan data panel. Pertama, data panel adalah gabungan dua jenis data yaitu
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data deret waktu dan data potong lintang yang memaparkan jumlah data dengan
lebih banyak sehingga menghasilkan degree of freedom yang lebih besar. Kedua,
dengan menggunakan informasi yang didapat dari dari data deret waktu dan potong
lintang dapat mengatasi permasalahan yang muncul ketika adanya masalah

penghilangan variabel (ommited-variabel).

3.4 Metode Estimasi Data Panel

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel. Istital regresi pertama kali
diperkenalkan oleh Francis Galton (Gujarati, 2009). Menurut Gujarati (2008)
analisis regresi berkaitan dengan studi ketergantungan satu variabel (variabel
terikat) pada satu atau lebih variabel lain (variabel penjelas) yang bertujuan untuk
memperkirakan dan/atau memprediksi rata-rata (populasi) atau nilai rata-rata dari

sampel maupuan populasi.
Y = F(X1, X2, X3, X4, Xs) (3.3)

Untuk mengetahui pengaruh kontrol korupsi, stabilitas politik, sewa sumber daya
alam, kompleksitas ekonomi, dan total angkatan kerja terhadap investasi di negara
berpendapatan menengah ke bawah Asia maka persamaan (3.3) ditransformasikan
menjadi model regresi berganda panel:

GFCFit = o + p1CCit + f2PSit + fzNRRit + SsECit + 5L Tie + Mit (3.4)
Keterangan:

GFCF : Gross Fixed Capital Formation (US$)

CC : Control of Coruption (Indeks)

PS : Political Stability (Indeks)

NRR : Natural Resources Rents (Persen)

EC : Economic Complextiy (Indeks)

LT . Labour Force Total (jiwa)

Bo : Konstanta (intercept)

B1,2,3.4,5 : Koefisien regresi

i : 1,2, ...., 14, menunjukkan negara (cross section)

t : 1,2, ...., 14, menunjukkan dimensi runtut waktu (time series)
Mit : Error term

Berdasarkan persamaan (3.4) terdapat perbedaan ukuran satuan dalam variabel
yang digunakan dalam penelitian tersebut, sehingga untuk menyamakan ukuran

variabel dilakukan transformasi sebagai berikut.
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LNGFCFit = i + f1CCit + B2PSit + fsNRRit + SECit + fsLNLTit + it (3.5)

Keterangan:

LNGFCF : Logaritma Natural Gross Fixed Capital Formation (US$)
CcC : Control of Coruption (Indeks)

PS : Political Stability (Indeks)

NRR : Natural Resources Rents (Persen)

EC : Economic Complextiy (Indeks)

LNLT : Logaritma Natural Labour Force Total (jiwa)

Bo : Konstanta (intercept)

B1,2,345 : Koefisien regresi

i : 1,2, ...., 14, menunjukkan negara (cross section)

t : 1,2, ...., 14, menunjukkan dimensi runtut waktu (time series)
Mit : Error term

Berdasarkan persamaan (3.5) terdapat dua variabel yang ditransformasikan menjadi
Logaritma Natural (LN). Kedua tersebut adalah GFCF dan Labour force hal ini
dilakukan karena terdapat perbedaan satuan dalam variabel yang akan diteliti.
Penggunaan LN untuk dua variabel tersebut sangat berfungsi dalam mendekatkan
skala data antar variabel. Selain itu juga, penggunaan transformasi logaritama
natural dari variabel dapat mengurangi skewness dan heteroskedastitas (Gujarati,
2009). Skewness (uji normalitas) dan heteroskedastistas merupakan bagian penting
dari asumsi Ordinary Least Square (OLS) agar hasil estimasi yang dihasilkan Best,
Linier, Unbiasted Estimator (BLUE).

3.5  Prosedur Analisis Data

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan tujuan mengetahui gambaran umum
dari masing-masing variabel yang digunakan pada penelitian ini. Analisis yang
dihasilkan berupa tabel statistik deskriptif yang menunjukkan hasil pengukuran
rata-rata (mean), maksimum, dan minimum untuk semua variabel yang digunakan

dalam penelitian ini.

3.5.2 Metode Estimasi Regresi Data Panel

Metode yang dapat digunakan untuk mengestimasi model regresi dengan data
panel, dilakukan dapat melalui 3 (tiga) pendekatan yaitu pendekatan Common
Effect, Fixed Effect, dan Random Effect.



50

3.5.2.1 Model Common Effect

Common effect merupakan teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data
panel yang hanya dengan mengkombinasikan data time series dan cross section
tanpa melihat perbedaan antar waktu dan individu (Widarjono, 2018). Gujarati

(2009) menuliskan model persamaan common effect sebagai berikut:

Yit = Bo+ P1Xuit T P2Xait + Mit (3.6)
Keterangan:
Yit : Variabel terikat individu ke-i dan waktu ke-t
Xiitdan Xoit @ Variabel bebas individu ke-i dan waktu ke-t
Bo : Konstanta
B1, B2, : Koefisien regresi
Mit : Error term individu ke-i dan waktu ke-t

3.5.2.2 Model Fixed Effect

Model efek tetap (fixed effect) adalah model regresi yang menunjukkan perbedaan
intersep (konstanta) cross section (negara) namun slope (koefisien regresi) tetap
antar waktu (time series) maupuan antar negara (Widarjono, 2018). Model estimasi
fixed effect sering disebut dengan teknik Least Squares Dummy Variables (LSDV)
(Gujarati, 2009), berikut adalah persamaannya.

Yit = Boi + PrXuit + B2Xit + BaD2it + BaDait + PnDnit + Wit (3.7)
Keterangan:
Yit : Variabel terikat individu ke-i dan waktu ke-t
Xiitdan Xoit  : Variabel bebas individu ke-i dan waktu ke-t
Bo : Konstanta
B1, B2, B3, ... : Koefisien regresi

Dy, D2, D3, ...n : 1 untuk lintas individu yang berpengaruh dan O untuk lintas
individu yang tida berpengaruh

Mit : Error term individu ke-i dan waktu ke-t

3.5.2.3 Model Random Effect

Random Effect Model (REM) mengestimasi data panel dimana variabel gangguan

mungkin saling berhubungan antar waktu dam antar individu (Widarjono, 2018).

Gujarati (2009) menuliskan persamaan REM sebagai berikut.
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Yie = o + B1X1it + BoXoie + [3X3ie + &i + Wit

Yit = fo + B1X1it + P2Xoit + [3X3it + Wit (3.8)
Keterangan:
Yit : Variabel terikat untuk unit i dalam waktu t
Xiit, Xait, X3ie - Variabel bebas untuk unit i dalam waktu t
Po . Intersep
B123 : Koefisien slope
Mit : Error term individu ke-i dan waktu ke-t
€ : Error term individu
Wit L Eit T i

3.5.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel

3.5.3.1 Uji Chow atau Uji F

Uji Chow atau Uji F dilakukan untuk memilih antara Common Effect Model (CEM)
atau Fixed Effect Model (FEM). Hipotesinya adalah sebagai berikut.

Ho = Common Efect Model
Ha = Fixed Effect Model

Apabila F-hitung lebih besar (>) nilai F-tabel maka H, ditolak, artinya menerima
Ha dan memiliki kesimpulan bahwa model yang paling tepat digunakan adalah
Fixed Effect Model. Sebaliknya F-hitung lebih kecil (<) nilai F-tabel maka Ho
diterima, artinya gagal menerima Ha dan memiliki kesimpulan bahwa model yang
paling tepat untuk digunakan adalah Common Effect Model. Atau dapat juga
membandingkan nilai P-value. Apabila P-value < dari taraf nyata (o) maka model
Fixed Effect lebih tepat, namun apabila P-value > dari taraf nyata (o) maka model

Common Effect Model lebih tepat.

3.5.3.2 Uji Lagrange Multiplier (LM)

Uji LM digunakan untuk menguji apakah menggunakan model CEM atau Random
Effect Model (REM). Uji signifikan random effect ini dikembangkan oleh Breusch-
Pagan. Metode ini didasarkan pada nilai residual dan metode OLS. Uji LM
didasarkan pada distribusi chi-squares dimana derajat kebebasan (degree of
freedom) sebesar jumlah variabel independen. Hipotesis untuk model LM adalah

sebagai berikut.
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Ho = Common Efect Model
Ha = Random Effects Model

Apabila nilai p-value (<) dari taraf nyata (0=5%) maka tolak hipotesis nol, dengan
demikian estimasi yang tepat untuk model regresi data panel adalah metode random
effect daripada metode OLS Sebaliknya jika nilai LM statistik kurang (<) dari nilai
statistik chi-squares sebagai nilai kritis maka gagal tolak hipotesis nol, dengan

demikian model yang digunakan adalah Common Efect Model.

3.5.3.3 Uji Hausman
Hausman mengembangkan uji statistik untuk memilih antara model fixed effect atau

random effect. Hipotesisnya adalah sebagai berikut.

Ho = Random Efect Model
Ha = Fixed Effect Model

Ketentuannya adalah jika Chi-Square hitung lebih besar (>) dari nilai Chi-Square
tabel maka H, ditolak, maka terima Ha dan model yang paling tepat digunakan yaitu
Fixed Effect Model. Sebaliknya jika Chi-Square hitung kurang (<) dari nilai Chi-
Square tabel maka H, diterima, maka gagal menerima Ha dan model yang paling
tepat digunakan yaitu Common Effect Model. Selain itu juga dapat dilihat dari nilai
P-value. Apabila P-value lebih besar (>) a yang berarti Ho diterima dan jika p-value

kurang (<) dari o maka H, ditolak.

3.5.4 Pengujian Asumsi Klasik
3.5.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang digunakan terdistribusi
normal atau tidak. Asumsi regresi klasik normalitas mengasumsikan bahwa
distribusi probabilitas dari residual memiliki nilai nol (0), tidak berkorelasi, dan
memiliki varian yang konstan. Dengan penggunaan asumsi seperti ini maka

diharapkan model memiliki varians yang paling sedikit (Gujarati, 2009).

Untuk mengetahui uji normalitas dapat menggunakan 2 metode, yakni: (1) Analisis
Statistik (Jarque Bera, Skewness Kurosis, Shapiro Wilk, dan Kolmograf Smirnov)
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dan (2) Analisis Grafik (Normal PP Plo, Histogram, Normal QQ Plot, Normal
Detrend QQ Plot, Stem-Leaf, dan Boxplot). Dalam penelitian ini akan

menggunakan uji Jarque-Bera. Berikut hipotesisnya:

Ho: Residu tersebar normal

Ha: Tersebar tidak normal

Ketentuannya adalah apabila nilai probababilitas lebih tinggi dari a = 0.05 maka
data terdistibusi normal; begitupun sebaliknya, apabila nilai probabilitas lebih

rendah sama dengan 0.05 maka data terdistribusi tidak normal (Widarjono, 2018).

3.5.4.2 Deteksi Multikolinearitas

Istilah  Multikolinieritas pertama kali diciptakan oleh Rahner Frish.
Multikolinieritas adalah hubungan antara variabel bebas dalam regresi (Widarjono,
2018). Terdapat beberapa metode untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dalam
model, yakni sebagai berikut: (1) Nilai R?tinggi tetapi hanya sedikit variabel bebas
yang signifikan; (2) Korelasi parsial antar variabel bebas; (3) Regresi auxiliary; (4)
Metode deteksi klien; dan (5) Varians Infaltion Factor dan Tolerance. Untuk
mendeteksi masalah multikolinieritas dalam penelitian ini akan menggunakan
korelasi parsial antar variabel bebas. Sebagaimana aturan main yang kasar (rule of
thumb), koefisien korelasi cukup tinggi apabila diatas 0.85 maka diduga terdapat
masalah multikolinieritas dalam model (Widarjono, 2018). Semakin rendah nilai

koefisien korelasi maka model tidak terdapat masalah multikolinieritas.

3.5.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah varians residu tidak konstan (Widarjono, 2018). Untuk
mendeteksi masalah heteroskedastisitas dalam model dapat menggunakan dua
metode, yakni metode informal dan metode formal. Metode informal merupakan
metode yang paling cepat dan dapat digunakan untuk menguji masalah
heteroskedastisitas, melalui sebuah grafik pola residual. Jika residual membentuk
pola tidak pasti maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Sebaliknya jika
residual menunjukkan pola tertentu maka akan terjadai masalah heteroskedastisitas.

Untuk metode formal digunakan beberapa metode yakni Metode Park, Metode
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Glejser, Metode White, Metode Korelasi Spearman, Metode Gold Feld Quandt, dan
Metode Breusch-Pagan. Penelitian ini akan menggunakan Metode Breusch Pagan
Godfrey (BGP) dalam program EViews 10. Mengacu pada Winarno (2017) berikut
adalah langkah-langkah pengujian Breusch Pagan Godfrey (BGP).
1. Estimasi regresi persamaan (3.5) dengan model terpilih. Lalu diketahui nilai sum
squared resid; (SSR1)
2. Mencari nilai p, dengan membuat variabel baru di menu “genr”
p = resid"2 — SSR
3. Estimasi persamaan berikut:
p C CCPSNRREC LNLT (3.9)
4. Pada persamaan (3.9), diperoleh nilai Explained Sum Squared (EES) yang
diperoleh dari hasil SSR persamaan (3.9)

5. Kemudian mencari nilai % — hitung
2 _ EES

Hipotesis dari uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:
Ho : Homoskedastisitas (tidak terdapat masalah heteroskedastisitas)

Ha : Heteroskedastisitas

Apabila nilai ¥? — hitung lebih besar dibandingkan y? kritis maka H, ditolak atau
dengan kata lain terdapat masalah heteroskedastisitas, sebaliknya apabila nilai y*—
hitung lebih kecil y? kritis maka tidak terdapat masalah heterokedastisitas (Winarno,
2017).

3.5.4.4 Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah hubungan antar varaibel gangguan yang satu dengan variabel
gangguang lainnya (Widarjono, 2018). Masalah autokorelasi banyak terjadi pada
data time series, namun tidak menutup kemungkinan pada data cross section pun
terjadi masalah autokorelasi. Untuk mendeteksi model apakah mengandung
masalah autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin Watson (DW) dan uji Breusch
—Godfrey Test (BG) atau uji Langrange Multiplier (LM). Dalam penelitian ini akan

menggunakan uji DW. Hipotesisnya adalah sebagai berikut.
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Ho : tidak terdapat autokorelasi
Ha : terdapat autokorelasi

Menurut Santoso (2019) ketentuan keputusan uji DW adalah sebagai berikut: (1)
Angka DW di bawah -2 maka terdapat autokorelasi positif; (2) Angka DW di antara
-2 sampai +2 maka tidak terdapat autokorelasi; dan (3) Angka DW di atas +2 maka

terdapat autokorelasi negatif.

3.5.5 Pengujian Hipotesis

Komponen utama dalam ekonometrika adalah pengujian hipotesis. Pengujian ini
memiliki kegunaan dalam penarikan kesimpulan penelitian, selain itu uji hipotesis
digunakan untuk mengetahui keakuratan data. Terdapat tiga bentuk pengujian yaitu

uji t, uji F, dan koefisien determinasi yang dijelaskan sebagai berikut:

3.5.5.1 Uji Signifikan Individu (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahi signifikasi pengaruh variabel independen secara
individu terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel indepenen
lainnya konstan (Gujarati, 2009). Uji t untuk penelitian ini adalah:

1. Pengaruh Kontrol Korupsi terhadap Investasi
Ho : B < 0, kontrol korupsi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
investasi 14 Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia tahun 2010-
2020.
Ha : B2 > 0, kontrol korupsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
investasi di 14 Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia tahun 2010-
2020.

2. Pengaruh Stabilitas Politik terhadap Investasi
Ho : B2 < 0, stabilitas politik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
investasi di 14 Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia tahun 2010-
2020.
Ha : B2 > 0O, stabilitas politik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
investasi di 14 Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia tahun 2010-
2020.

3. Pengaruh Sewa Sumber Daya Alam terhadap Investasi
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Ho : B3 < 0, sewa sumber daya alam berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap investasi di 14 Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia
tahun 2010-2020.
Ha : B3 > 0, sewa sumber daya alam berpengaruh positif dan signifkan terhadap
investasi di 14 Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia tahun 2010-
2020.

4. Pengaruh Kompleksitas Ekonomi terhadap Investasi
Ho : Bs = 0, kompleksitas ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap
investasi di 14 Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia tahun 2010-
2020.
Ha : B4 # 0, kompleksitas ekonomi berpengaruh signifikan terhadap investasi
di 14 Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia tahun 2010-2020.

5. Pengaruh Angkatan Kerja terhadap Investasi
Ho : Bs < 0, angkatan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
investasi di 14 Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia tahun 2010-
2020.
Ha: Bs > 0, angkatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap investasi
di 14 Negara Berpendapatan Menengah ke Bawah Asia tahun 2010-2020.

Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0.05 dan dengan
derajat kebebasan (df = n-k), dimana n adalah jumlah observasi dan k adalah jumlah
variabel (terikat dan bebas) yang digunakan. Maka dapat dirumuskan kriterianya
adalah apabila nilai t-hitung lebih besar (>) dari t-tabel maka gagal menerima Ho,
sebaliknya apabila nilai t- hitung lebih kecil (<) t-tabel maka berhasil menerima Ho.
Atau dapat melihat nilai probabilitas, apabila nilai proabilitas > o= 0.05 maka gagal

menerima Ho, sebaliknya jika nilai probabilitas < 0.05 maga gagal menolak Ho,

3.5.5.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara
simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan secara statistik dalam

mempengaruhi variabel dependen (Gujarati, 2009). Uji - F yang digunakan adalah:



S7

Ho : B1 = B2 =R3 = R4 =Rs = 0, secara bersama-sama variabel bebas (kontrol
korupsi, stabilitas politik, sewa sumber daya alam, kompleksitas ekonomi, dan
angkatan kerja) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat
(investasi).

Ha: By # B2# B3 # Ba # Bs# 0, setidaknya satu variabel bebas (kontrol korupsi,
stabilitas politik, sewa sumber daya alam, kompleksitas ekonomi, dan angkatan

kerja) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (investasi).

Dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan
(dfy = k) dan (df2 = (n-k-1)), dimana k adalah jumlah variabel bebas yang digunakan
dan n adalah jumlah observasi. Kriterianya apabila F — hitung lebih kecil (<)
dibandingkan F tabel maka H, diterima dan Ha ditolak, artinya secara simultan
variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
Sebaliknya apabila F — hitung lebih besar (>) dibandingkan F tabel maka H, ditolak
dan Ha diterima, artinya secara simultan variabel independen mempengaruhi
variabel dependen secara signifikan. Atau dapat melihat nilai probabilitas, apabila
nilai proabilitas < 5% maka gagal menerima Ho, sebaliknya jika nilai probabilitas

> 5% maga gagal menolak Ho.

3.5.6 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) merupakan angka yang memberikan proporsi atau
persentase variasi total dalam variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas
(Gujarati, 2009). Koefisien determinasi (R?) memiliki nilai 0 sampai 1 (0<R?<1).
Apabila nilai R? mendekati satu maka terdapat hubungan yang erat antar variabel

bebas dan variabel terikat.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai
berikut.

1.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa faktor institusi yang terdiri dari
kontrol korupsi dan stabilitas politik, sewa sumber daya alam, dan angkatan
kerja secara parsial berpengaruh positif dan siginifikan dalam meningkatkan
investasi di negara berpendapatan menengah ke bawah Asia tahun 2010-2020,
sementara variabel kompleksitas ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap investasi.

Berdasarkan hasil perhitungan uji simultan menunjukkan bahwa seluruh
variabel bebas yang terdiri dari kontrol korupsi, stabilitas politik, sewa sumber
daya alam, kompleksitas ekonomi, dan angkatan kerja secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap investasi di 14 Negara Berpendapatan
Menengah ke Bawah Asia tahun 2010-2020.

5.2 Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1.

Pemerintah di setiap negara berpendapatan menengah ke bawah Asia sebaiknya
memiliki aturan yang tegas menindak pelaku korupsi. Pemerintah menjalin
kerja sama dengan lembaga anti korupsi di negara lain yang memiliki tingkat

korupsi yang relatif rendah, sehingga upaya-upaya yang berhasil
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diimplementasikan dapat disesuikan dengan kondisi di masing-masing negara.
Membangun karakter yang taat, jujur, dan gaya hidup sederhana melalui
lembaga pendidikan.

. Pemerintah sebaiknya meningkatkan kualitas tata kelola pemerintah terutama
stabilitas politik melalui proses selektif dalam merumuskan kebijakan, aturan
hukum, serta dalam pengambilan keputusan yang memperhatikan kepentingan
warga negara agar tidak menimbulkan gucangan politik seperti demonstrasi,
kudeta, perang perbatasan, dan perang sipil. Menjaga iklim politik yang stabil
dapat menarik minat investor untuk menanamkan modalnya. Kondisi politik
yang stabil juga suatu negara dapat lebih efektif dalam menjalankan operasional
negara.

. Pemerintah menerapkan aturan yang lebih efisien agar dapat mengurangi kasus
korupsi dan melakukan diversifikasi produk sebagai strategi jangka panjang
untuk mengurangi ketergantungan terhadap sumber daya alam.

. Terkait kompleksitas ekonomi, upaya yang perlu dilakukan yaitu pemerintah
bekerja sama dengan pihak swasta untuk meningkatkan sektor prioritas dalam
pengembangan produk. Pengembangan produk tersebut tentu harus
mempertimbangkan biaya produksi agar tidak terlalu besar. Selain itu, lebih
membuka pasar luar negeri melalui promosi menggunakan media sosial, dengan
membuat konten yang menarik dan membuat website yang mudah diakses
dengan standar internasional.

. Meningkatkan kualitas angkatan kerja melalui kebijakan memperluas lapangan
pekerjaan, pendidikan dan pengembangan keterampilan serta memberikan
jaminan tenaga kerja yang layak.

. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membandingkan pola di negara maju
dan negara berkembang, terutama terkait kompleksitas ekonomi. Selain itu,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti perbedaan perilaku investor
dalam negeri dan investor luar negeri serta menggunakan data yang lebih

terbaru.
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